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ABSTRAK
PENGARUH KEMAMPUAN PENGELOLAAN KELAS GURU PAI
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VII DI SMPN 1
PUNGUR LAMPUNG TENGAH TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh:
TRI WAHYUNINGSIH

Peningkatan mutu pendidikan diawali dengan peningkatan mutu kegiatan
belajar mengajar yang diselenggarakan dikelas, untuk mewujudkan semangat
yang tinggi tersebut dibutuhkan pula guru yang mempunyai kompetensi, salah
satunya kompetensi pengelolaan kelas. Rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu apakah ada pengaruh kemampuan pengelolaan kelas guru PAI terhadap
motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 1 Punggur Lampung Tengah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pengaruh kemampuan
pengelolaan kelas guru PAI terhadap motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 1
Punggur Lampung Tengah tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini
menggunakan tekhnik pengumpulan data angket, observasi, dan dokumentasi.
Angket ditujukan kepada siswa untuk mencari data tentang kemapuan
pengelolaan kelas maupun data tentang motivasi belajar siswa, observasi
dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung proses pembelajaran untuk
mendapatkan data untuk mendukung data yang didapatkan dari angket dan
dokumentasi untuk mendapatkan data jumlah pendidika 'dan staf, jumlah peserta
didik, denah lokasi, struktur organisasi profil dan gambaran umum tentang SMPN
1 Punggur Lampung Tengah

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara
kemapuan pengelolaan kelas guru PAI terhadap Motivasi belajar siswa kelas VII
di SMPN 1 Punggur Lampung Tengah. diperoleh hasil menggunakan rumus Chi
Kuadrat menunjukkan bahwa Chi Kuadrat Hitung (x’;) = 14,66, kemudian di
konsultasikan dengan harga (x’;), pada taraf signifikan (5% dan 1 %) dengan db 4
yaitu : pada taraf signifikan 5 % (x°;) =9,488 dan taraf signifikan 1 % (x%)= 13,
277. Hal ini menunjukkan bahwa Chi Kuadrat hitung (x’4) lebih besar dari pada
Chi Kuadrat tabel (x’) (baik pada taraf signifikan 1 % maupun 5 % ) yakni
9.488<14,66>13,77. Dengan demikian berarti bahwa hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (HO) di tolak.



ORISINILITAS PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Tri Wahyuningsih

NPM 1 1399771

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas . Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Menyatakan bahwa Skripsi ini secara keseluruhan adalah asli hasil penelitian saya
kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan dalam

daftar pustaka.

Metro, 20 A?nL 2o\7

Tri Wahyuningsih

NPM. 1399771

vi



iy e e e ¢ v e i
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan Pendidikan Nasional Pemerintah Republik Indonesia melalui
Departemen Pendidikan Nasional berupaya mengadakan perbaikan dan
pembaharuansistem pendidikan di Indonesiddengan pembaharuan ini
diharapkan mutu pendidikan di Indonesia meningkat. Peningkatan mutu
pendidikan diawali dengan peningkatan mutu kegiatan belajar mengajar yang
diselenggarakan di kelasntuk mewujudkan semangat belajgang tinggi
tersebut di butuhkan pula guru yang mempunyai kompet8abagai tenaga
profesional seorang guru dituntutnemiliki kompetensi, kompetensi guru
diperlukan untukmenciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang
optimal bagi tercapainya tujongengajaranKompetensi yang dimaksud disini
yaitu Akemampuan yang har us di mi | i ki
ketrampilan, maupun nilai dan sikap untuk melakukan suatu pekerjaan yang
tidak dapat dilakukan oleh orang lain yang tidak memiliki kemampuan
tere b 't . 0

Sebagai standar kompetensi yang perlu dimiliki oleh guru dalam
melaksanakan profesinya, pemerintah mengeluarkan Permendiknas nomor 16

tahun 2007 tentang kualifikasi Akademik dan Kopetensi Guru, standar

1lmam WahyudiMengejarProfesionalisme Guru Strategi Praktis Mewujudkan Citra
Guru profesioanagl(Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), h. 22.



kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh daraekgmpetensi utama,
yaitu Akompetensi pedagogi k, kompetensi
kompetensi ?profesioanal . o

Selain empat standar kompetensi tersebut ada kompetensi lain yang
juga harus dimiliki gur u yai tlalaanih k o mpe't
kel as dan kompetensi gur u SHoempetensi bi dang
dalam bidang pengelolaan kelas menjadi kompetensi lain yang harus dimiliki
guru, hal tersebut penting karekerena kelas merupakan bagian yang penting
dari prosesekolah secaikeseluruhanMotivasi belajar tidak hanya datang dari
dalam diri individu, tetapi peran rangsangan dari luar sangatlah penting untuk
menngkatkan motivasi belajar siswd@ejalan dengan pengertian pengelolaan
kel as yang mer upakan ars eyla mewujudkama h a vy a
suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat
me moti vasi si swa unt uk bel ajar . dengan
Pengertian tersebut menunjukkan bahwasanya pengelolaan kelas yang baik
akan menambah motivasi belagswa.

Berdasarkan hasil observasi saat pra survey pada tanggal 2 november
2016 di SMP N 1 Punggur, jadwal mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
mengalami penambahan, dalam satu minggu terdapat satu kali pertemuan
dengan alokasi waktu maskngasing 3x40menit, yang sebelumnya alokasi

waktu hanya 2x40 menit. dengan adanya penambahan waktu tersebut terlihat

2 http://vervalsp.data.kenkibud.go.id/prosespembelajaran/file/PermendiknasNo1620Ta
hun2007.pdtliunduh pada 18 Oktober 2016.
3 Imam WahyudiMengejar Profesionalismeh. 37.



http://vervalsp.data.kemdikbud.go.id/prosespembelajaran/file/PermendiknasNo1620Tahun2007.pdf
http://vervalsp.data.kemdikbud.go.id/prosespembelajaran/file/PermendiknasNo1620Tahun2007.pdf

siswa jenuh dan kelas tidak kondusif karna jam belajar yang lama. Berdasarkan
hasil observasi pada saat pra survey tentang kemampuan pengelolantkelas g
PAI di SMPN 1 Punggur, Pengelolaan kelas yang dilakukan guru di SMPN 1
Punggur dapat dikatakan sudah baik dalam membagi perhatian yang artinya
guru mampu membagi perhatianya kepada beberapa kegiatan yang berlangsung
dalam waktu yang sama. Guru juga a&ud mengambil inisiatif dan
memepertahankan perhatian anak didik saat bekerja sama atau berkelompok
seperti guru meminta pertanggungjawaban anak didik atas kegiatan dan
keterlibatannya dalam suatu kegiatan, serta guru juga sudah memberikan
pengarahan dan pumjuk yang jelas. hanya saja pada saat terjadi gangguan
disini guru kurang tanggap dalam menyikapi dan kurang menegur siswa yang
membuat gangguan dalam kelas, selain itu guru juga terhambat dalam
pengelolaan kelas karena berhubungan dengan keanekargusseea didik.

Terkait dengan motivasi belajar siswa terlihat ada sebagian siswa yang
mempunyi motivasi belajar, terlihat ketika mengikuti pembelajaran siswa
menghargai apa yang disampaikan guru dengan cara memperhatikan, tetapi
tidak dengan sebagian wig yang lain, sikap siswa sebagian cenderung ragu
bahkan tidak senang saat belajar, sebagian siswa tidak fokus dengan penjelasan
guru, serta belum terlihat kegigihan peserta didik dalam belajar. Dari
pemaparan diatas, penulis tertarik ingin menilitt PemgaKemampuan
Pengelolaan Kelas Guru PAI terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIl SMPN

1 Punggur Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

masalakmasalah sebaghgerikut.

1.

2.

6.

7.

Ada kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Guru kurang menunjukkan sikap yang tanggap.

Guru belum maksimal dalam hal menemukan dan memecahkan masalah
yang ada.

Sikap siswa sebagian cenderung ragu bahkan tidak senatg lsgat.

Siswa kurang fokus saat sedang belajar.

Belum terlihat kegigihan peserta didik dalam belajar

Semangabelajar pserta didik masitkurang

Batasan Masalah

Agar dalam pembahasan nantinya lebih terfokus pada topik penelitian,

penulis hanyamembahas masalah yang terkait dengan judul penelitian

PengaruhPengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIl SMPN 1 Punggur yaitu:

1. Masalah yang berkaitan dengan pengelolaan kelas guru yaitu ketarampil

yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar
yang optimal serta keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan
kondisi belajar yang optimal.

Motivasi belajar peserta didikyang berasal dari luar diri individu

(ekstrinsik).



Dimana yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VIl SMPN
1 Punggur, objek penelitian yaitu pengelolaan kelas dalam pembelajaran
agama islam dan motivasi belajar siswa semester genap tahun pelajaran
2016/2017. dan lokasi penelitian dilakukan di SMPNuhggur, kecamatan
Punggur Kabupaten Lampung Tengah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah ada pengaruh
kemampuan pengelolaan kelas Guru PAI terhadatpvasi belajar siswa kelas
VII di SMPN 1 Punggur Lampung Tengah tahun pelajaran 2016/20177?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan dalam penelégn ini adalah untuk mendiskripsikan pengaruh
kemampuan pengelolaan kelas Guru PAI terhadap motivasi belajar siswa
kelas VIl di SMPN 1 Punggur Lampung Tengah Tahun Pelajaran
2016/2017.
2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu
a. Membuktikan teori yang bermanfaat dalam perkembarigaimuan
khususnya bidang pendidikan.
b. Menambah khasanah keilmuwan dalam hal meningkatkan motivasi

belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.



c. Memberikan sumbangan pengetahuan kepada SMPN 1 Punggur tentang
pentingnya pengelolaan kelas dalpembelajaran agama Islam untuk
meningkatkatkan motivasi belajar siswa.

d. Untuk menambah pengetahuan dan cakrawala berfikir bagi penulis
sendiri memberikan tambahan khazanah pemikiran baru berkaitan
dengan pengelolaan kelas yang nantinya dapat dijadikaialrketika
terjun kedalam dunia pendidika

F. Penelitian Rdevan
Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap
penelitianpenelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran penelitian terdahulu,
diperoleh beberapa masalah yangb&éan dengan masalah yang akan diteliti,
yaitu:

a. Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama
l sl am Siswa Kelas X SMK Darul Ad mal
2014/2015.

Penelitian ini dilakukan oleh M. Arif mahasiswa jurusan Tarbiyah

Prody PAI di STAIN Metro tahun 2014. Hasil penelitian adalah pengelolaan

kelas memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan

Agama I sl am si swa S MK bukti&an wari hasid ma |

perhitungan data dengan menggunakan rumus chi kuadrat deperoleh harga

chi kuadrat x2 hitung lebih besar dari pada harga chi kuadrat x2 tabel, baik
pada taraf signifikansi 5% atau 9,488<18,058>13,345. Dari hasil

perhitungan koefesien ktengensi (KK) diperoleh harga C =0, 458, dengan



harga Guakssebesar 0,816. Dengan demikian ada keterkaitan yang cukup

erat antara pengelolaan kelas dengan hasil belajar pendidikan agama islam

siswa kelas X SMK Darul Adémd&l Metro T;:
b. Dinamika pengelolaan kelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Fuad Mukhlis Program studi PAI tahun 2008

STAIN Ponorogo meneliti dinamika pengelolaan kelas dalam pembelajaran

Figih kelas VIII B MTs N Ponorogo dengan menggunakan pendekatan

kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,

interviu, dokumentasi dan teknik analisi data menggunakan Deskriptif

Interpretatif dengan cara metode berfikir induRtif.

Dari hasil penelitian terdahulu seperti pemaparan di atas, terdapat
kesamaan dengarenelitian yang akan dilakukan oleh penulis, Aketapi
penelitian tersebut tidak ada yang bebanar sama dengan masalah yang
akan diteliti.Untuk hasil penelitian yang pertama yang dilakukan ®&eh
Arif hampir sama variabel X nya yaitu membaRasgeblaan Kelastetapi
pada variabel Y nyderbeda, yaitu tentang HasieBjar siswa. Hal ini
merupakan titik perbedaannya karena pada penelitian ini akan diteliti
PengaruhKemampuan Pengelolaan Kelas Guru PAIl terhadap Motivasi
Belajar.

Untuk penelitian kdua, letak perbedaanya pada pendekatan

penelitiannya. Pendekatan yang digunakan oleh Fuad Mukhlis yaitu

4 M. Arif, Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama

Islam Siswa Kelas X SMK Darul&mal| Metr o Barat tahun pelajaran 2
> Fuad Mukhlis, Dinamika Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Figih Kelas VI

B MTs N Ponorogo, 2008



kualitatif. Selain pendekatan penelitian, dalam penelitian yang dilakukan
Muttagin berbeda pada subyek penelitiannya, yang mana subyek
penelitiannya gwr sedangkan yang akan peneliti gunakan adalah
pendekatan kuantitatif dan subyeknya adalah siswa.

Dapai dipahamai dari uraian di atawengenai perbedaaantara
penelitian yang akan ldkukan dengan hasipenelitian yang sudah
dilakukan. Oleh karena itu pelitian yang berjudui Pe ngar uh Ke ma mp u
Pengelolaan Kelas Guru PAI Terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas VI
SMPN 1 Punggur Lampung Tengadpat Tahun
dilakukan karena masalah yang akan ditelitkan duplikasi dari penelitian

peneitian yang sebelumnya.

BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar



Setiap individu memiliki kondisi internal, dimana kondisi internal
tersebut turut berperan dalam aktivitas dirinya selmari, salah satu dari
kondisi internal tersebut adalah motivasi. Motivasi diterapkan dalam
berbagai kegiatan, tidak terkecuali dalam belajar.
fiMotivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai daya upaya
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, motif dapat dikatakan
selagai daya penggerak dari dalam dan didalam subyek untuk melakukan
aktifitas tertenthaluamulka ma nicaipmi md tuij ft
yang menggerakkan seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu atau
sekurangkurangnya mengembangkan suatu kedee r ungar tertent u
Sedangkan moti vasi sendiri adal ah
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dari reaksi
unt uk menc &pativasi mamparsaatkandbagaimana caranya
mengarahkan daya potensi bawghagar mau bekerja secara produktif
berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.
Melihat devinisi motivasitersebut, motivasi belajamempunyai
pengertian yang tidak jauh dari pengertian diatas.
Motivasi belajar sendiri merupakakekuatan (power motivation),
daya pendorong (driving force) atau alat pembangun kesedian dan

keinginnan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara
aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka

6 Sardimarinteraksi & Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta:Raja Grafindo Persada,
2011), h. 73

’PupuhFathurrohman dada SuryanaGuru Profesioal, (Bandung: Refika Aditama,
2012) h. 53

80emar HamalikProses Belajar MengajaiJakartaBumi Aksara, 2013), h158



perubahan perilaku, baik dalamspek kognitif afektif maupun
psikomotor®

Haki kat moti vasi bel aj ar adal ah ndd
pada siswasiswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya rgn beberapa indikator atau unsur yang
menduk®Ungo.
Dari pengertiarpengertian tersebut dapat dipahami bahwasany
motivasi belajar yaitu suatdorongan baik yang berasal dari dalam diri
maupun luar individu setiap siswa untuk belajar dengan tujuan mengadakan
perubahan dalam berbagai aspek kearah yani lbetk.
2. Macam-macamMotivasi Belajar
Motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, dengan
demi ki an motivasi yang aktif itu sange
kekuatan mentalyang menjadi penggerak belajdekuatan penggerak
tersebut beras| dar i b e r'bBelgempa atgi memggolongkan
macammacam motivasinotivasidilihat dari dasar pembentukannya yaitu:
a. Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipetgjaeperti halnya
dorongan untuk makan dan minum.
b. Motif-motif yang dipelajari

Maksudnya motHmotif yang timbul karena dipelajari sebagi
contoh dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan.

®NanangHanafiah darCucu Suhanasonsep Strategi PembelajaragBandung: PT.
Refika Aditana, 2012), h26
1Hamzah B. UnoTeori Motivasi Dan Pegukurannya Anilisis Dibidang Peidikan,
(Jakarta: Bumi Aksar&,008) h. 23.
Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2013) h. 80
12sardimanjnteraksi dan Motivasj h. 86



Selain macasmacam motivasi di atagecara umum motasi terbagi
menjadi dua jenis, yaitu:
a. Motivasi Instrinsik
Yaitu motivasi yang datangnya secara alamiahatau murni dari diri
peserta didik itu sendiri sebagai wujud adanya kesadaran diri dari
lubuk hati yang paling dalam
b. Motivasi Ekstrinsik
Yaitu motivasiyang datangnya disebabkan faktaktor di luar

peserta didik, seperti adanya pemberian nasihat dari gurunya,
hadiah, kompetisi sehat antarpeserta didik dan sebaddinya.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwasanya motivasi
belajar secara umum ada dua macam yakni motivasi yang bersal dari dalam
diri peserta didik dan motivasi yang berasal dari luar diri peserta didik.
Untuk mengetahui bahwasanya siswa termotivasiu atidak adapun
indikatornya yaitu :

(1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar ; (3) adanya harapan dauitatanasa depan;

(4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang
menarik dalam bejar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif,
sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar deng&h baik.

Motivasi yang berasal dari dalam diri atau bisa disahstrinsik
muncul dari kesadaran diri sendiri yang seseorang melakukan sesuatu
karena benabenar menginginkan, bukan karena pujian atau yang lainnya.
Tetapi bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak penting, di dalam proses
pembelajaran kondisi siswa akan berubehubah, ada hal lain yang
kurang menarik bagi siswa sehingga perlunyaivast ekstrinsik dan itu

bisa didapatkan salah satunya dari guru dengan ketrampilannya mengelola

kelas.

Nanang hanafiah dan Cucu Suhagansep strategj h. 2627
4Hamzah B. UnoTeori Motivasi, h. 23



3. Fungsi dan Tujuan Motivasi
Guru dan orangtua merupakan motivator untuk anak dan muridnya.
Oleh karena itu, guru harus memikirkan bagaimana caranyalarang
siswanya agar terus melakukan usaha yang efektif untuk mencapai tujuan
belajar. Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan murid kepada
pengalamaipengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar.
Sebagai proseadapun fungsi motivasi yaitu:

a. Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat dan
siaga.

b. Memusatkan perhatian anak pada tdgams tertentu yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar.

c. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil
jangka panjané?

Adapun fungsi motivasi secara umum yaitu:

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan.

Motivasi bisa dijadikan sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang adlikkerjakan.

b. Mengarahkan perbuatan pada pencapaian tujuan yang diharapkan.
Motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menggerakkan cepat atau lambatnya pekerjaan seseorang.
Menentukan perbuatgrerbudan apa yang harus dikerjakan, dan
meninggalkan hahal yang tidak bermanfaat untuk dilakuk&n.

Secar a umum dapat di kat akan t uj ua
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk melakukan sesuatoirsgga dapat memperoleh hasil

atau mencapai Dapat dipphami tbahwasamya tmotivasi

157akiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islaf@akarta: Bumi Aksara,
1995), h 141

18yudrik Jahja,Psikologi PerkembangariJakartakencana2011), h. 358

bid,. h 73



yang ada dalam diri seseorang itu dapat menentukan seseorang akan
melakukan apa, mengerjakan dengan cepat atau lambat dan mendorong
orang mencapai tujuan yang telah ditentukannya tersebut.
. Cara Membangkitkan Motivasi

Motivasi merupakan salah satu aspek utama untuk menentukan
keberhasilan dalam belajar. Oleh karena itu, motivasi dapat dipelajarai
supaya dapat berkembang berikut ini merupakan beberapa cara untuk
membangkitkan motivasi belajar yaitu:

a. Peserta didik mempdeh pemahamarcémprehensionyang jelas
mengenai proses pembelajaran.

b. Peserta didik memperoleh kesadaran dself( consciousneks

terhadap pembelajaran.

Menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik

secardink danmatch

. Memberi sentuéin lembut $oft touch.

. Memberikan hadiahréward).

Memberikan pujian dan penghormatan.

. Peserta didik mengetahui prestasi belajarnya.

. Adanya iklim belajar yang kompetetif secara sehat.

Belajar menggunakan multi media

Belajar menggunakan multi metode.

Guru kompeten dan humoris

Suasana lingkungan sekolah yang séhat.

T

—xXT oS o a

Yang paling berperan dalam membangkitkan motivasi belajar siswa
adalah guru, didalam kelas siswa akan saling berinteraksi dengan guru,
membentuk iklim emosional dan jika kondisi belajammgajar yang tercipta
menyenangkan akan berdampak pada semangatnya peserta didik untuk

mengikuti pembelajaran yang berlangsung tersebut. Untuk mengetahui

8Nanang Hanafiah Dan Cucu Suhakansep Strategih 28.



motivasi peserta didik, ada beberapa alat ukur yang dapat digunakan yaitu
sebagai berikut:

a. Tes tindaka (performance test), yaitu alat untuk memperoleh
informasi tentang loyalitas, kesungguhan, targetting kesadaran,
durasi dan frekuensi kegiatan.

b. Kuesioner untuk memahamai tentang kegigihan dan loyalitas.

c. Mengarang bebas untuk memahami informasi tentanig das
aspirasinya.

d. Tes prestasi untuk memahami informasi tentang prestasi belajarnya.

e. Skala untuk mengetahui informasi tentang sikagflya.

Kita ketahui motivasi peserta didik dalam satu kelas tidaklah sama,
jika guru tidak mengetahui mana peserta didikgymotivasinya tinggi atau
rendah maka tentu saja kondisi belajar mengajar nntinya akan tidak
kondusif. Motivasi mempunyai peranan yang sangat strategis dalam belajar,
guru bisa saja menggunakan berbagai cara seperti halnya diatas untuk
mengetahui tinggiendahnya motivasi siswa, sehingga guru dapat memberi
penguatan nasihat dan peningkatan kualitas mengajar kepada peserta didik
yang masih rendah motivasinya, serta memberi pujian dan penghormatan
pada peserta didik yang tinggi motivasinya agar terpacu kuntu
meningkatkan dan mempertahankan motivasi belajarnya.

B. Pengelolaan Kelas
1. Pengertian Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu pengelolaan dan kelas,

fipengel ol aan i tu sendiri akarinked anya

dan a k hi rdstlah laif adario pengelolaan adalah menejemen.

¥bid. h. 29



Menejemen kata aslinya dari bahasa inggris, yaihanagement yang
berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelaian.

Sedangkan kelas sendiri dapat diartikan dengan melihat dari d
sudut pandang vyaitu:

a. Kelas dalam arti sempit yakni ruangan yang dibatasi oleh empat
dinding, tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses
mengajar belajar. Kelas dalam pengertian tradisional ini
mengandung sifat statis karena sekedar menygogelompokkan
siswa menurut tingkat perkembangannya yang antara lain
didasarkan pada batas umur kronologis masiaging.

b. Kelas dalam arti luas adalah masyarakat kecil yang merupakan
bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan
diorganisir nenjadi unit kerja yang secara dinamis

menyelanggarakan kegiatiiegiatan mengajar belajar yang kreatif
untuk mencapai suatu tujuéh.

Dari pengertian pengelolaan dan kelas tersebut, adapun pengertian
pengel ol aan kel as yai t uaniimnbahwaganaki | a k u k ¢
anak terlibat dalam mengerjakan tugas g a £2rSelain.itw pengelolaan
kel as merupakan AdAketerampilan guru un
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan
dalam proses belajmnengap r o

Dari pengertiarpengertian diatas, dapat dipahami bahwasanya
pengelolaann kelas adalah kemampuan guru dalam menciptakan dan

mempertahankan kondisi kelas yang optimal, serta mengembalikan situasi

20Syaiful Bahri Dzamarah dan Aswan ZaMtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), h. 175.

2'Hadari Nawawi,Organisasi Sekolallan Pengelolaan KelagJakarta: PT Gunung
Agung, 1985), h. 116.

22E.G. Wragg, pengelolaan Kelasditeriemahkan oleh Anwar Jasin, (Jakarta: PT.

Grasindo, 1996), h. 8.

2Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2003), h. 97.



belajarmengajar bila tidak efektif lagi agar sesuadengan yang
diharapkan.Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru
mampu mengatur siswa dan saran pengajaran serta mengendalikannya
dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran.

2. Tujuan Pengelolaan Kelas

Tujuan dilalukannya pengelolaan kelas tidak lain adalah bagaimana
menciptakan kondisi belajar yang disiplin dan memberikan kepuasan karena
disediakan berbagai macam fasilitas belajar baik secara sosial, emosional
dan intelektualnyai Tuj uan pengel ol ammya untkke | a s p &
meningkatkan efektivitas dan efesiensi dalam pencapaian tujuan
pembel &j aran. o

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam

tujuan pendidikan. Secara umum tujun pengelolaan kelas adalah

penyediaan fasilitas bagi bermacamcamkegiatan belajar siswa

dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas.
fasilitas yang disediakan untuk memungkinkan siswa belajar dan
bekerja, terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan.

Suasana disiplin, perkembangan intelektealosional dan sikap serta

apresiasi pada sisvfa.

Adapun pendapat lain mengenai tujuan dari pengelolaan kelas
secara rinci menurut Dirjen Dikdasmen yang menjadi tujuan pengelolaan
kelas yaitu:

a. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkunga
belajar maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan semaksimal
mungkin.

b. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi
terwujudnya interaksi pembelajaran.

24Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan IndonsEsinajemen
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 111
25Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar, h. 178.



c. Menyediakan dan mengatur fasilitas seprabot belajar yang
mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan
lingkungan sosial, emosional dan intelektual siswa dalam kelas.

d. Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang
sosial, ekonomi, budaya serat siifat individunya®

suasana tertib, tenang, jauh dari kegaduhan dan kekacauan, meja
kursi dan perlengkapan kelas untuk belajar lainnya terpelihara dan
bersihselalu sehingga akan mendukung ketenangan dalam belajar siswa
itulah yang diharapkamtau yang menjadi tujuaketika dlakukannya
pengelolaan kelas.

3. Faktor-faktor pengelolaan kelas

Dalam pengelolaan kelas ada beberapa hal yang mempengaruhinya,
hal tersebut sangat berkaitan dengan pengelolaan kelas itu sendiri. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi perencanaan pengekaias yaitu
Akondi si Fi s i-ekmo skioonndaild idsain skooghidoi s i

a. Kondisi fisik
Lingkungan fisik tempat belajar mempunyai pengaruh penting
terhadap hasil pembelajaran, lingkungan fisik yang dimaksud
meliputi:Ruanganempat berlangsungnya proses belajar mengajar,
Pengaruh  tempat duduk, ventilasi dan  pengaturan
cahaya,Pengaturan penyimpanan batzargng.

b. Kondisi sosieemosional
Kondisi sosieemosional dam kelas akan mempunyai pengaruh
ynag cukup besar terhadap prosedajar mengajar, kegairahan
siswa dan evektifitas tercapainya tujuan pengajaran. Kondisk sosio
emosional tersebut meliputi Tipe kepemimpinan, sikap guru, suara
guru, pembinaan hubungan baik.

c. Kondisi organisasional
Kegiatan rutin yang secara organisasiatitakukan baik tingkat
kelas maupun tingkat sekolah akan dapat mencegah masalah

28K ompri, Menejemen Sekolah Teori dan Prak{iRandung: Alfabet, 2014)h. 143.
2'Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonddsiaajemen
Pendidikan.h.112



pengelolaan kelas. Mereka akan terbiasa bertingkah laku secar
teratur dan disiplin pada semua kegiatan yang bersifat rufi itu.

Keberhasilan pengelolaan kelas tidak tesle dari pengelolaan
ketiga faktor diatas, karena ketiga faktor dalam pengelolaan tersebut saling
berkaitan dan saling berpengaruh dalam mewujudkan penciptaaan kondisi
kelas yang efektif dan proses belajar mengajar yang optimal.

. Prinsip-Prinsip PengelolaanKelas

Kita ketahui bahwasanya suasana belajar dikelas tidak bisa
diprediksi, bisa saja hari ini tenang tapi tidak bisa menjamin besok dan lusa
akan tenang juga, hal ini tentunya dapat disebabkan dari banyak faktor.
Untuk memperkecil masalah atau ganggu#alam pengelolaan kelas,
prinsip-prinsip pengelolaan kelas dapat digunakan. pripsipsip
pengelolaan yang harus diketahui ataupun dikuasai oleh guru yakni:

a. Hangat dan antusias
Hangat dan antusias merupakan salah satu prinsip yang diperlukan
dalam prages belajar dan mengajar. Guru yang hangat dan akrab
pada anak didik selalu menunjukkan antusias pada tugasnya atau
pada aktifitasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan
pengelolaan kelas.

b. Tantangan
Penggunaan kateata, tindakan, cara kerja, atathbabahan yang
menantang akan meningkatkan gairah siswa untuk belajar sehingga
mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang
menyimpang.

c. Bervariasi
Penggunaan alat atau media, gaya mengajar guru, pola interaksi
antara guru dan anak didik akan mem@agi munculnya gangguan,
meningkatkan perhatian siswa. Kevariasian ini merupakan kunci
untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan menghindari
kejenuhan.

d. Keluwesan

2bid., h. 112113



Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya
dapat mecegah kemungkinan munculnya gangguan siswa serta
seperti keributan siswa, tidak ada perhatian, tidak mengerjakan tugas
dan sebagainya.

e. Penekanan pada Hahl yang positif

Penekananpada hahal yang positif dapat dilakukan dengan

pemberian penguatan yang positif dan kesadaran guru untuk

menghindari kesalahan yang dapat mengganggu jalannya proses
belajar mengajar.
f. Penanaman disiplin diri

Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalalakardidik dapat

mengembangkan disiplin diri sendiri dan guru hendaknya menjadi

teladan mengendalaikan diri dan pelaksanaan tanggung jawab. Jadi,
guru harus disiplin dalam segala hal bila ingin anak didiknya ikut
berdisiplin dalam segala hAl.

Pengelolaan kelas bukanlah tugas yang mudah, tetapi selama ada
usaha guru untuk melakukan hal tersebut pasti akan teratasi berbagai
masalah yang terjadi didalam kelas. seperti halnya pfpréngip yang
sisebutkan diatas sebelum digunakan untuk siswargeiya dibiasakan
untuk pribadi dari guru itu sendiri. seperti halnya dalam penanaman disiplin
diri tidak akan bisa berjalan apabila gurunya sendiri tidak terbiasa bertindak
disiplin.

. Pendekatan dalam Pengelolaan Kelas

Lahirnya interaksi yang optimal gantung dari pendekatan yang
guru lakukandalam rangka pengelolaan kel&gharmonisan hubungan
guru dan anak didik, tingginya kerjasama diantara siswa tersimpul dalam
bentuk interaksi Pendekatpendekatan tersebut dapat dipahami dengan
uraian sebagai b&ut.

a. Pendekatan Kekuasaan

29Syaiful Bahri Djamarah daAswan Zain,Strategi Belajar.h.185186.



Peranan guru disini adalah menciptakan dan mempertahankan
situasi disiplin dalam kelas. Di dalamnya ada kekuasaan dan norma
yang mengikat untuk ditaati anggota kelas, melalui kekuasaan
dalam bentuk norma itu guru mendekatinya.

b. Pendekatan Ancaman
Dari pendekatan ancaman atau intimidasi ini, sebagai suatu proses
untuk mengontrol tingkah laku anak didik.

c. Pendekatan Kebebasan
Pengelolaan diartikan secara suatu proses untuk membantu anak
didik agar merasa bebas untuk mengerjakanae kapan saja dan
dimana saja.

d. Pendekatan Resep
Pendekatan resep ini dilakukan dengan memberi satu daftar yang
dapat menggambarkan apa yang harus dan apa yang tidak boleh
dikerjakan oleh guru dalam mereaksi semua masalah atau situasi
yang terjadi di kias.

e. Pendekatan Pengajaran
Pendekatan ini menganjurkan tingkah laku guru dalam mengajar
untuk mencegah dan menghentikan tingkah laku anak didik yang
kurang baik. Peranan guru adalah merencanakan dan
mengimplementasikan pelajaran yang baik.

f. Pendekatan Perubahan Tingkah Laku
Peranan guru adalah mengembangkan tingkah laku anak didik yang
baik, dan mencegah tingkah laku yang kurang baik.

g. Pendekatan Sosi&mosional
Untuk terrciptanya hubungan guru dengan siswa yang positif, sikap
mengerti danikap ngayomi atau sikap melindungi.

h. Pendekatan Kerja Kelompok

i. Pendekatan Elektis atau Pluralistik

Pengelolaan kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi
terkait dengan berbagai faktor. Permasalahan anak didik adalah faktor
utama yang dilakukan guru tidak lain adalah untuk meningkatkan
kegairahan siswa baik secara berkelompok maupun secaradirad]
melalui pendekatan inilah guru akan dapat menjadikan proses belajar
mengajar yang optimal.

6. Aspekdalam Pengelolaan Kelas
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Keberhasilan dalammengelola kelas yang dilakukan oleh guru harus
mel i hat beberapa aspek dahhtibamdalem!| as, 0
pengelolaan kelas yang baik adalah sifat kelas, pendorong kekuatan kelas,
situasi kel as, ti Hdpmkaspek perfgaolkaanikdlas d an kr
dalam pembelajaran yang tertuang dalam petunjuk pengelolaan kelas
adalah:

a. Mengecek kehadhn siswa
Siswa dilihat keberadaanya satu persatu terutama diarahkan untuk
melihat kesiapannya dalam mengikuti proses belajar mengajar,
kesiapan secara fisik terutama mental karena dengan perhatian dari
awal akan memberikan dorongan kepada mereka untukt dapa
mengikuti kegiatan dalam kelas dengan baik.

b. Mengumpulkan hasil pekerjaan siswa, memeriksa dan menilai hasil
pekerjaan tersebut.
Pekerjaan yang sudah diberikan hendaknya dengan cepat
dikumpulkan dan diberikan komentar singkat sehingga rasa
penghargaagang tinggi dapat memberikan motivasi atas kerja yang
sudah dilakukan.

c. Pendistribusian bahan dan alat.
Apabila ada alat dan bahan belajar yang harus didistribusikan maka
secara adil dan proposioanal, setiap siswa memperoleh kesempatan
untuk melakukan praikt atau menggunakan alat dan bahan dalam
proses belajarnya,

d. Mengumpulkan informasi dari siswa.
Banyak informasi yang barguna bagi guru dari siswa itu sendiri yang
dapat diperoleh dari siswa baik yangberupa informasi tentang
pribadi siswa maupun berkaitan dengan pekespkerjaan siswa
yang harus dan sudah dikerjaan.

e. Mencatat data
Datadata siswabaik secara perorangan maupun kelompok yang
menyangkut individu maupun pekerjaan sangat penting untuk
mencatat, karena akan mendukung guru dalam memberikan evaluasi
akhir terhadap pencapaian hasil pekerjaan siswa.

f. Pememelihara arsip
Arsip tentang kegiatadalam kelas disimpan dan ditata rapi serta
dipelahara sebagai tanggung jawab bersama sehingga dapat
memberikan informasi bagi guru maupun bagi siswa.

31Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitan Pendidikan Indonéémejemen
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g. Memberikan tugas/PR
Penugasan adalah proses memberikan tanggungjawab kepada siswa
untuk melakukan kegiatasecara mandiri dan dapat mengevaluasi
kemampuan secara sendfri.

Berdasarkan pendapat lain komponen keterampilan pengelolaan
kel as 1 ni pada umumnya dibagi menj adi
yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaaisikbathjar
yang optimal dan keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan
kondisi belaj*ar yang optimal .o

a. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan

pemeliharaan kondisi belajar yang Optimal.

Keterampilan ini berhubungan dengan kompetensiu gdalam

mengambil inisiatif dan mengendalikan pelajaran serta aktivitas

aktivitas yang berkaitan dengan keterampilan sebagai baerikut:

1) Sikap tanggap
Komponen ini ditunjukkan oleh tingkah laku guru bahwa ia
hadir bersama mereka. Guru tahu kegaiatan meteka ada
perhatian atau tidak ada perhatian, tahu apa yang mereka
kerjakan. Siakp ini dapat dilakukan dengan cara memandang
secara seksama, gerak mendekati, memberi pernyataan dan
memberi reaksi terhadap gangguan dan ketakacuhan.

2) Membagi perhatian
Pengeblaan kelas yang efektif terjadi bila guru mampu membagi
perhatiannya kepada beberapa kegiatan yang berlangsung dalam
waktu yang sama. Membagi perhatianya dilakukan dengan cara
pertama visual, guru dapat mengubah pandangannya dalam
memperhatikan kegiatanegama sedemikian rupa ia dapat
melirik kegiatan keduatanpa kehilangan kegiatan pertama. Cara
yang kedua yaitu verbal, guru dapat memberi komentar,
penjelasan, pertanyaan dan sebagainya kepada aktivitas anak
didik yang pertama dan seterusnya.

3) Pemusataperhatian kelompok
Ada beberapa yang dapat dilakukan oleh guru antara lain :
memberi tanda, pertanggung jawaban, pengarahan dan petunjuk
yang jelas, penghentian, penguatan, kelancaran, dan kecepatan.

b. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan ikondis
belajar yang optimal.

32Kompri, menejenen sekolah h. 152153
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Keterampilan ini berkaitan dengan tanggapan guru terhadap
gangguan ank didik yang berkelnjutan dengan maksud agar guru
daoat mengadakan tindakan remidial untuk mengembalikan kondisi
kondusif dan optimal. Bukanlah kesalahan praf@si guru apabial
ia tidak dapat menangani setiap masalah anak didik dalam kelas.
namun pada tingkatan tertentu guru dapt menggunakan seperangakat
strategi untuk tindakan perbaikan terhadap tingkah laku anak didik
yang terus menerus menimbulkan gangguam ying tidak mau
terlibat tugas dalam kelas. strategi itu adalah:
1) Modifikasi tingkah laku
Guru menganalisisingkah laku anak didik yang mengalami
masalah atau kesulitan dan berusaha memodifikasi tingkah laku
tersebut dengan mengaplikasikan pemberian penguatan secara
sistematis.
2) Pendekatan pemecahan masalah
Guru dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah
kelompok dengan cara memperlancar tugagRs dan
memelihara kegiatakegitan kelompok.
3) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan
masalah.
Guru menggunakan seperangkat cara untuk mengendalikan
tingkah laku keliru yang muncul dan ia mengetahbabesebab
dasar yang mengakibatkan ketidakpatuhan tingkah laku tersebut
serta berusaha untuk menemukan pemecahafinya.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwasanya aspek dalam
pengelolaan kelas meliputi hal apa saja yang dilakukan guru dalam
pembelajaain dalam rangka menciptakan kondisi belajar yang optimal. Jika
aspek dan komponen tersebut dilakukan secara maksimal atau dalam
pengelolann kelas guru melakukan dengan baik sesuai aspek dan
komponennya hal tersebut bisa mempengaruhi motivasi belajar giegtta

C. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

341bid., h. 187194



Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta
berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam, karena itu pendidikan islam
berisi tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat menuju
kesejahteraan ber sama. APendi di kan | s
kata (erm) yang digunakan vyaitut ar bi y a hdan t taa@d@d ibm
APendi di kan Il sl am a d ailaksdmakap rsecara s . Pr
bertahapdan dalam membimbing, mengarahkan, melatih, mengembangkan,
mendorong, mengasuh, melatih dan mempersiapkan kearah perubahan yang
| ebi h*® bai k. 0
Pendidikan Islam di sini diartikan sebagai upaya sadar yang dilakukan
oleh mereka yangnemiliki tanggung jawab terhadap pembinaan,
bimbingan, pengembangan, serta pengarahan potensi yang dimiliki
anak agar mereka dapat berfungsi dan berperan sebagaimana hakikat
kejadiannya’
Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan agama
islam adalah proses membimbing mengarahkan potensi seseorang untuk
mencapai kedewasaan dan menjalankan tugas sebagai hamba Allah SWT.
2. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar dapat dipahami sebagai tempat berpijak atau tegaknya sesuatu
dapat berdiri kokolyang menjadi aktualisasi dari sumber pendidikan islam.

Yang menj adi dasar pendQuWn &@an.,aga@uwmand

danperundang ndangan yang be¥Adapknupenddpatnegar a

353ri Andri Astuti, Ilmu Pendidikan Islam(Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja,
2013), h. 19.

%¢bid., h. 25

$7Jalaluddin Psikologi Agama(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 19
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| ain Adasar pendidi kan Adas,ekomamm yai t u
politik dan administ®asi, psikologis
Pendidikan keagamaan bermaksud mempersiapkan peserta didik
untuk menjalankan, peranannya sebagai pemeluk agama yangobanar
memadai.
. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Menurut pandangarslam, tujuan pendidikan Agama Islam sangat
diwarnai dan dijiwaiolehnilan i | ai aj ar aralanhssatugang A Tuj u
di harapkan tercapai set el &dedasgkant u us a
Atujuan akhir pendidi kan yamggaumbuk i sl am
dengan sempurna kepada Allah baik secara pribadi, komunitas, maupun
seluruh unrat manusia. o

Adapun tujuan tertinggi atau terahir secara rinci yaitu:

a. Menjadi hamba Allah
Tujuan ini sejalan dengan penciptaan manusia, yaitu senwstta
untuk beriladah kepada Allah.

b. MenjadiKhalifal Allah fi al-ardh
Tujuan ini adalah agar manusia mampu memakmurkan alam sekitar,
dan dapat mewujudkan rahmah bagi alam sekitarnya, dan sebagi
konsekuensinya telah menerima islam sebagi pedoman hidup.

c. Untuk memperoleh kegéhteraan kebahagian hidup didunia dan
akhirat, baik individu maupun masyarakat.
Tujuan ini sesuai dengancitai t a setiap muslim sekt
yang selalu dipanjatkan kepada Allah, yaitu agar diselamatkan
didunia dan diakhire

39Sri Andri Astuti, IlImu Penddikan. h. 43
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Dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan Agama Islam tidak hanya
mendidik untuk kehidupan didunia saja melainkan urgensinya akan pada
sampai akhiratnya juga.

D. PengaruhPengelolaan KelasTerhadap Motivasi Belajar

Proses Pembelajaran yang menyenangkan dandilerigacapai tujuan
pembelajara adalah yang diharapkan semua pihak, baik guru maupun siswa.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran banyak hal yang dapat dilakukan salah
satunya dengan pengelolaan kelas yang dilakukan gKita ketahui
bahwasanya secara umunotihmasi belajar terbagi menjadi dua yaitu motivasi
intrinsik atau motivasi yang berasal dari dalam diri peserta didik dan motivasi
Ekstrinsik Yaitu fimotivasi yang datangnya disebabkan falfadtor di luar
peserta didik, seperti adanya pemberian nadiésagurunya, hadiah, kompetisi
sehat antarpeserta didik dan sebagaiiy¥ otivasi belajar tidak hanya datang
dari dalam diri individu, tetapi peran rangsangan dari luar sangatlah penting
untuk menngkatkan motivasi belajar siswa.

Sejalan dengan pengernia pengel ol aan kel as yang
usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif
dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik
sesuai de n g* pengkldaarakelasaang badalam artia tidak
hanya menciptaka kondisi belajar mesgijelum memulai pembelajaran guru

mengecek kehadiran siswanemiliki materi dan alat peraga yang teleh

4Nanang hanafiah dan Cucu Suhatansep strategj h. 2627
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dipersiapkan sebelumnyaenata bangku sesuai dengan kebutuhan materi yang
disampaikarserta dalam interak belajarguru akrab dengan siswa, memberi
penguatan,menegurdengan cara yang tidak membuat anak takut apabila
melakukan kesalahan sert@mberikan tugas/PRi dapat menjadikan peserta
didik nyaman dan menyenangkan untuk belajsmasana pebelajaran
menyenangkarakan memberikandoron@n atau motivasiuntuk mengikuti
pembelajaran tersebu.
Merujuk pada keterangan diataglas keterkaitanantara Motivasi
Belajar $swa dengankemampuan PengelolaarekisGuru PAI bahwasanya
pengelolaan kelas yang baékan diikuti dengan motivasi belajar peserta didik
yang tinggi
E. Kerangka Konseptual Penelitian
1. Kerangka Berpikir
Kerangka berfi kir merupakan Amodel
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
mast | ah vy an & Adpgpamperngertgn lain Kerangka pikir adalah
Asuatu konsep yang memberi kan hubunga
lebih dalam rangka memberikan jawaban sementara terhadap masalah yang
d i t €°Dadripeingertian tersebut dapippahami bahwa kerangka berpikir
merupakan suatu konsep pemikiran atau penjelasan sementara yang

menghubungkan dua variabel yang satu dengan variabel yang lainnya,

4Sudaryono et. alPengembangan Instrumen Penelitian Pendidikafogyakarta:
Graha limu, 2013), h. 26.

4Edi KusnadiMetoddogi Penelitian,(Lampung: Ramayana Pers dan STAIN Metro,
2008), h. 57.



sehingga tujuan dan arah penelitian dapat diketahui dengan jelas.
Berdasarkan pengertian ditas, maka penulis dapat menggambarkan
kerangka berpikir pada penelitian ini adalah :
a. Jika pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAI baik, maka motivasi
belajar siswa tinggi.
b. Jika pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAI cukup baik, maka
motivasi belajasiswa sedang.
c. Jika pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAI kurang bakg ma
motivasi belajar siswa rendah.
2. Paradigma
Paradigma adalah dApola pikir yang
variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenigutaiah
rumusan masalah yang peflu dijawab me
Dari pendapat di atas maka dapat disajikan dalam sebuah bagan

paradigma berpikir itu sebagai berikut :

Bagan 1
Kerangka Berpikir dan Paradigma

( ) ( )

. Baik > Tinggi
(. J (. J
e A . . s A

Pengelolaan > cukup I\/IO'[IV.aSI > sedang

Kelas Belajar

- \ J
- ( )

R Buruk > rendah
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F. RumusanHipotesis Penelitian
Hi pot esi s adal ah inj awaban yang ma
bersifat®Sekarhntiistouu hepotesis merupaka
terhadap rumusan masalgbenelitian, dimana rumusan masalah telah
dinyatakan dal am be #Pantapaklairl mengatakanp er t an
hi potesi si adal ah fipernyataan tentati v
tentang apa saja yang kita &2Mmati dal am
Dari kedua pendapat diatas dapat dipahami bahwa hipotesis
merupakan pernyataan yang masih perlu dibuktikan kebenarannya, dan
anggapan yang timbul adalah yang bersifat sementara untuk dibuktikan secara
nyata dan benar melalui data lapangan dan-faki@ yang diperoleh dari
penelitian.Dari pengertian hipotesis di atas, dapat penulis kemukakan hipotesis
dalam penelitian ini sebagai berikut :
Ha : Ada pengaruhantarakemampuanpenglolaan kelas guru PA
terhadap motivasi belajar siswa di SMPN 1 Punggur
HO : Tidak ada pengaruntarakemampuamengédolaan kelas gur@Al
terhadap motivasi belajar siswa di SMPN 1 Punggur.
Hipotesis yang penulis ajukan sebagai jawaban sementara dalam
penel i ti an i niAdapehgatulantarapadgelolaan keldalam u

pembelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa di SMPN 1 Punggur.

48Sukardj Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktikiiyakarta: PT
Bumi Aksara,2003), cet.1. h. 41

49Sugiyono Metode Penelitiant. 64.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. RancanganPenelitian
Dalam penelitian diperlukan rancangan bagaiman penelitian tersebut
akan dilaksanakan, rancangan tersebut dapat dikatakan sebagai desain
penelitian. desain penelitian yang dim

penelitian ter¥ahbwfibagi aks daakaagp.edr enc a

51 Nana Syaodih Sukmadinatietode Penelitian Pendidikar(bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 287.



menunjukkan usaha peneldalam melihat apakamodel testing data yang
dilakukan mempunyai validitas yang komperhensif, yang mencakup validitas
internal dan eksternal o.

dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Adapun yang penulis maksud dengan jeata #uantitatif adalah
jenis data yang dapat diukur secara langsung atau dapat dihitung menggunakan
angka.

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampeltertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif /statistik dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkah.

Adapun sifat dari penelitian ini adalah bersifat korelasi sebab akibat
atau penelitian pengaruh. Yaitu Adinam
antara keadaan pertama dengan kedua terdapat hubungan sebab akibat. Keadaan
pertama diperkirakan menjadi pengbb yang kedua, keadaan pertama
berpengaruh terthadap yang keduao.

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang terlibat, variabel pertama
(variabel bebas) yaitu Kemampuan pengelolaan kelas guru PAI diperkirakan

menjadi sebab atau pengaruh terhadapakbeal kedua (variabel terikat) yaitu

Motivasi belajar Siswa kelas VIl SMP N 1 Punggur lampung tengah. Sedangkan

52 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kopetensi dan
Praktiknya ,(Jakarta : Bumi Aksara, 2003), h. 69

53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R & O (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 8.

54 Suharsimi ArikuntoProsedur Penefian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 20p&et kel3, h. 37



pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, artinya menekankan analisisnya pada-data numerical (ak@)
yang diolah dengan metode statistika.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa jenis penelitian yang
penulis laksanakan adalah penelitian kuantitatif dan sifat penelitiannya adalah
penelitian korelasi sebab akibat atau pengaruh dengan mexkggumendekatan
kuantitatif. Dengan pendekatan kuantitatif penulis ingin mengetahui seberapa
besar pengaruh Kemampuan Pengelolaan Kelas Guru PAI terhadap Motivasi

Belajar Siswa Kelas VIl SMP N 1 Punggur.

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

fiDefinisi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah
konsep/variabel agar dapat diukulgngan cara melihat pada dimensi
(indikator) dari suatu konsep/variatig}. Mengacu kepada pendapat tersebut,
maka dalam konteks penelitian ini definisi cg@onal variabel merupakan
petunjuk bagi penulis untuk menjelaskan variabel yang akan diteliti, yaitu
Pengelolaan Kelas dan Motivasi Belajar Siswa.

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagi penulis untuk
menjelaskan variabel yang akan diigldetelah mengelompokkan variabel
penelitian, maka selanjutnya variabel tersebut perlefaidikan secara

operasional. Bfinisi operasional dimaksud untuk memberikan suatu kejelasan

55 Juliansyah NoorMetodologi Penelian Skripsi, Tesis, Disertasi,ad Karya
lImiah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),.h. 97



dari masingmasing variabel penelitian dan bagaimana suatu variabett dap
diukur, yang menjadi variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Variabel Bebas(Pengelolaan Kelas)
Vari abel bebas adal ah Afsuat u vV a
mempengar uhi % variabdl bdbas Imarupakary aariabel
yang mempengaruhi varidblain atau menghasilkan akibat pada variabel
lain yang pada umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi lebih
dul®u. o
Dapat dipahami bahwa variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab variabel lain Dari uraian tersebu
yang menjadi ariabel bebas dalam penelitian ini yaitu Pengelolaan Kelas.
Pengelolan Kelas adalakemampuan guru dalam menciptakan dan
mempertahankan kondisi kelas yang optimal dan mengembalikan situasi
belajarmengajar bila tidak efektif lagi agar sesuai dengan yang diharapkan.
Adapun vyang diteliti berkaitan tentang pengelolaan kelas yaitu:
Keteramplan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan
kondisi belajar yang optimal serta keterampilan yang berhubungan dengan
pengembangan kondisi belajar yang optimal.
2. Variabel Terikat (Motivasi Belajar)
Vari abel teri kat a d atik yahg bérkbahn d i s i 3

yang muncul atau tidak muncul ketika peneliti mengintroduksi, mengubah,

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta : Bina Aksara, 20QH. 68.
57 Nanang MartonolMetode Penelitian Kuantitatif Analis Isi dan Data Sekunder
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), H.57



dan menggant i SYvRemdapatblan mergatdkans bahwa
Avari abel teri kat merupakan variabel
oleh vari®abel bebaso.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat penulis pahami
bahwa variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat variabel bebas. Dalam penilitian ini yang menjadi Variabel terikat
adalah Motivasi Belajagiswa

Motivasi Belaja yaitu suatu dorongan baik yang berasal dari dalam
diri maupun luar individu setiap siswa untuk belajar dengan tujuan
mengadakan perubahan dalam berbagai aspek kearah yang lebih baik.
Motivasi dibagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstinsik sedangkan yang akan diteliti adalah motivasi ekstrinsik meliputi
adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam

belajar, dan adanya lingkungan yang kondusif.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Popul asi adal ah fkeslpendapatlain subye

mengemukakan bahwa popul asi i al ah dnke

paramenternya akan diduga melalui statistik hasil analisis yang dilakukan

S8 Wina SanjayaPeneitian Pendidikan, h.95.
59 Nanang Martonoletode Penelitianh.57.
80 Suharsimi Aikunto, Prosedur Penelitian h. 173



terhadap s ampleatau dapan @katakh poputasi adalah

Aj uml ah k e s el uisatuara atau dndividindividua yanga n
karakteri st i kfParipéngertighaeksebdtidapat djpahamdi
bahwasanya populasi adalah semua jumlah individu yang merupakan
sasaran penelitian.

Dengan denkiian populasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah keseluruhan subjek yang akan menjadi titik perhatian dalam
melaksanakan penelitian yaitu seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Punggur.

Tabel 1

Tabulasi Jumlah PopulasiPenelitian

No Kelas Jumlah siswa
1 VIl.1 33
2 VII.2 32
3 VII.3 35
4 Vil.4 36
5 VIS 36
6 VII.6 36
7 VIL7 36
8 VII.8 36
Jumlah 277

Data siswa dari Kantor Tata $4haSMPN 1 Punggur

61 Abdurrahmat FathonMetodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan
Skripsi (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), h. 103
62 Toto Syatori Nasehudin Dan Nanang GozBletode Peneltian Kuantitafif
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2012)181



2. Sampel
Dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan hal yang sangat
penting untuk menentukak e absahan hasi |l penelitia
sebagian atau waki %f spaomudlasadalamiy Waddg
popul®si . o
iSampel me r udampopulasi yary angmilii cHtiri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau sampel dapat didefinisikan
sebagaian anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan
prosedur tertentu sehingga®di harapksea
Dari devinistdevinisi diatas, dapat dipahami bahwa sampel
merupakan anggota atau bagian dari populasi yang dapat mewakili sifat dari
populasi dan dipilih dengan teknik tertentu. Berdasarakan jumlah populasi
yang relatif besar maka peneliti hanya mengambil sebagian whalah

populasi atau sampel.

3. Teknik Pengambilan Sampel

iTekni k sampling adal ah merfupakan
Dal am penari kan sampel, fAsecara umum &
yaitu probability sampli®ng dan non pr

Probabiiti sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini melipsitinpel
random sampling, proportionate stratified random sampling,
disproportionate  stratified random, amnpling area (cluster).
Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberikan peluang sama bagi setiap unsur atau anggota

63 Suharsimi Aikunto, prosedur penelitianh. 174
64 Toto Syatori Nasehudin Dan Nanang Gozdigtode Peneltiagh. 121
65 Nanang Martonolietode Penelitian h. 74
66 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&¥Bandung:
Alfabeta, 2014), h81
87W. Gulo,Metodologi Penelitian(Jakarata: PT. Grasind®004), h 82



populasi untuk diilih menjadi sampel, teknik ini meliputi, sampling
sistematis, kuotagksidental, purposive, jenuh, snowtF4ll.

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Cluster @mpling A Tek hni k sampling daer ah
menetukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat
| u &% Beddasarkn pendapat di atas, maka teki@kuster Sampling
merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan sampel berdasarkan
kelompokkelompok pada populasi yang ada.

Dalam hal ini, populasi dibagi menjadi beberapa kelompok, karena
seluruh Jumlah populasi kel&l di SMPN 1 Punggur 281, dan terbagi
menjadi delapan kelas, maka kekadas tersebut dianggap sebagai
kelompok yang sudah dipisahkan. Untuk menentukan kelompok kelas mana
yang menjadi sampel diambil dengan proses pengacakan, yaitu peneliti
menulis kela VII.1 sampai VII.8 di atas potonggotongan kertas
kemudian kertas tersebut digulung dan dimasukkan kedalam mangkuk
kecil. dari 8 kelas tersebut diambil satu secara acak oleh peneliti dan yang
menjadi sampel adalah kelas VII.4 yang berjumlah 36 orawasdan 3
diantaranya non muslim, sehingga yang ditetapkan sebagai sampel dalam
penelitian ini berjumlah 33 orang siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam

penelitian, karena metode ini merupakan cartalkumengumpulkan data.

68 Sugiono Metode PenelitianH. 81-84
89 Sugiong StatistkaUntuk Penelitian(Bandung: Alfabeta2014), h65.



ifMet ode pengumpul an d a tcara yand)adhpath t e k n
di gunakan ol eh penel i ?WUntukumempekolehp e n g u mg
data seperti yang dimaksudkan tersebut, dalam penelitian dapat digunakan
berbagai macam metode, diant any a dengan Afangket .
wawancara, tes, analists dokumen, dan
Dapat dipahami bahwasanya metode pengumpulan data cara yang
dilakukan peneliti untuk mendapatkan datode pengumpulan data yang
penulis lakukan dalam penelitian ialah dengan menggunakan beberapa
metode di antaranyangket, observasi dan dokumentasi.
1. Metode Angket
ARAngket atau kuesioner adal ah se
yang digunakan untuk memperoleh informasi dan responden dalam arti
laporan tentang pribadiay atau hah a | yang ‘AAmubisat ahui 0.
juga diartikan nAddaftar pertanyaan 'y
dengan maksud agar orang tersebut bersedia memberikan respon sesuai
dengan permi ntaan pengguna. 0

Berdasarkan pendapat di atas, maka metode angket adalah

metode yang dipergunakan untuk memperoleh data dari sejumlah

°Sudaryono et.aPengembangan Instrumen Penelitian Penddik¥ngyakarta:
Graha llmu, 2013), .29
" Ibid.

2. Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta : Rinek&ipta, 2010), h. 194
7 Hamid DarmadiDimensiDimensi Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial
Konsep Dasar Dan Implementafandung: Alfabeta, 3013), h. 82



responden berupa pernyataan yang dijawab oleh responden secara
tertulis yang telah disiapkan daftar pernyataan beserta jawabannya.

Angketbertujuan untuk memperoleh data tentang Kemampuan
Pengelolaan Kelas Guru PAI dan data tentang Motivasi Belajar Siswa.
Untuk memperoleh data tentang kemampuan Pengelolaan Kelas Guru
PAI penelitian ini menggunakan angket tidak langsung yang ditujukan
kepad siswa. Sedangkan untuk memperoleh data tentang Motivasi
Belajar Siswa menggunakan angket langsung kepada responden yang
bersangkutan yakni siswa. Dalam penelitian ini jenis angket yang
digunakan adalah jenis angket berstruktur dalam bentukiple
choose(pilihan ganda).

Penilaian hasil angket penuhsenggunakan pedoman kriteria
penilaian hasil angket yang jenis skalanya adalah skala likert dan jenis
angketnya adalah berbentuk pilihan ganda dengan empat alternatif
jawaban. Dengan kriteria untuk pernyataan yang positif jawaban A
(selalu) diberi skor 4untuk jawaban B (sering) diberi skor 3, untuk
jawaban C (kadangadang) diberi skor 2, dan untuk jawaban D (tidak
pernah) diberi skor 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif jawaban A
(selalu) diberi skor 1, untuk jawaban B (sering) diberi skor 2, untuk
jawaban C (kadangadang) diberi skor 3 dan untuk jawaban D (tidak
pernah) diberi skor 4.

2. Obseavasi



AfObservasi yaitu melakukan penga
objek penelitian untuk mel i hAt dari
Jadi dapat dipahami observasirdmd melakukan melihat langsung
sasaran penelitian untuk mndapatkan data yang diharapkan.

Hal ini peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsg dalam pembelajaran dikelas dan menuliskan hasil
pengamatan di lembar observasi, ikkoservasi dilakukan untuk
mendukung atau memperkuat data yang didapat melalui angket.

3. Dokumentasi

ADokument asi adal ah di tujukan u
langsung dari tempat penelitian, meliputi bttkuku yang relevan,
peraturarperaturan, laporan kegiataoto-foto, film dokumentar, data
yang relev&n penelitiano

Metode dokumentasi merupakan metode pendukung setelah
angket, yang akan digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah
pendidik dan staf, jumlah peserta didik, absensi kehadiran siswa, denah
lokasi dan gambaran umum SMP N 1 Punggur Lampung Tengah.

E. Instrumen Penelitian
Al nstrumen penelitian adalah al at
menggunakan suatu teknik, dalam hal ini peneliti menggunakan angket sebagai

tekni k pok @RI pe hpeheltignimaropakan alat penting untuk

74 Hamid DarmadiDimensiDimensi.,h. 38
> Sudaryono et.aRPengembangan Instrumem, 41.
78 |bid., h. 149.



me mp er ol é'tDaridpandapat dersebut dapat dipahami bahwasanya
instrumen penelitian yaitu suatu alat untuk mendapatkan data yang diinginkan.
1. Rancangan/ kistksi instrumen
Ada dua macam kidiisi yang harus dissun oleh seorang peneliti
sebelum merancang instrumen yaitu:

a. Kisi-kisi umum adalah kiskisi yang dibuat untuk menggambarkan
semua variabel yang akadiukur, dilengkapi dengan semua
kemungkinan sumber data, semua metode dan instrumen yang
mungkin dapat dipakai. Yang termuat dalam-kisi umum ini baru
rancangan ideal, tentang apakah semua sumber data, metode dan
instrumen tetap akan dipakai atau kidgergantung dari ketetapan
menurut pertimbangan peneliti.

b. Kisi-kisi khusus yaitu kiskisi yang dibuat untuk menggambarkan
rancangan butibutir yang akan disusun untuk sesuatu instufien.

Tabel 2
Kisi-Kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian tentang Kemampuan

Pengelolaan Kelas Guru PAI Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa

No | Variabel Penelitian | Sumber Data | Metode Instrumen

1. | Variabel BebagqX): Siswa Angket | Materi Angket

Pengelolaan Kelas

77 Kasmadi dan Nila Siti SunarialiPanduan Modern Penelitian Kuantitatif
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 79

78 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), Cetk4, h. 206.



2. | Variabel Terikat (Y): Siswa Angket | Materi Angket
Motivasi Belajar
Siswa Kelas VI

SMPN 1 Punggur

Tabel 3
Kisi-Kisi Khusus
Kisi-Kisi Instrumen Angket Tentang Kemampuan Pengelolaan Kelas Guru
PAI SMP Negeri 1 Punggur Lampung Tengah
INDIKATOR ITEM
Variabel Bebas (X) No. Soal | Jumlah butir

NO

Keterampilan yang berkaitan dengji
penciptaan dan pemeliharaan kon(
belajar yang optimal:

a. Menunjukkan sikap yang tangge 1, 2%, 7
b. Membagi perhatian 3,4

c. Pemusatan Perhatian Kelompok 5,6, 7

Ketrampilan yang berkaitan deng
pengembaliankondisi belajar yang
optimal :
2. | a. Memodifikasi tingkah laku 8 3
b. Pendekatan pemecahan masal;
c. Menemukan dan memecahk 10

tingkah laku yang menimbulka

masalah

JUMLAH 10

Tabel 4

Kisi-Kisi Khusus



Kisi-Kisi Instrumen Angket Tentang Motivasi Belajar Siswa SMPN 1

Punggur Lampung Tengah

INDIKATOR ITEM
NO ) _
Variabel Terikat (Y) No. Soal | Jumlah
1. Adanya penghargaan dalam belajar 1,2, 3, 3
Adanya kegiatan yang menarik dalg

2. | belajar 4,5,6,7, 4
3 Adanya lingkungan yang kondusif 8.9, 10 3

JUMLAH 10

Penelitian variabel (x) dan variabel (y) yaitu mengetahui Pengaruh
Kemampuan Pengelolaan Kelas Guru Pai terhadap motivasi belajar siswa di
ukur menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 20 soal, dengan tiga alternatif

jawaban yaitu:

Pernyataan Positif

Alternatif Jawaban Keterangan Skor
A Selalu 4
B Sering 3
C Kadangkadang 2
D Tidak Pernah 1

Pernyataan Negatif

Alternatif Jawaban Keterangan Skor
A Selalu 1
B Sering 2
C Kadangkadang 3
D Tidak Pernah 4




2. Pengujian Instrumen

a. Validitas

Al nstrumen
mendajptkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut

dapat di gunakan

yang

unt uk

val i d berarti

me n ¢°Jdddiu r

validitas adalah alat ukyang digunakan untuk mgungkajgan suatu

gejala yang sebenarnya yaitu valid atau tidak vallid.

Adapun uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

korelasi product momentiengan rumus angka kasar sebagai berikut:

Keterangan:
g 8 O
u 9 U

X = skor ratarata dari X

Y = skor ratarata dari ¥°

b. Reliabilitas

fRel iabilitas

yang

ber as al

dar i

al a

apa

kat a

suatu pengukur a®hBerdasagkantpendertipnetersebaity a o .

dapat diketahui bahwa alat ukur mempunyai reliabilitas apabila

memberikan jawaban yang lama atau adanya unsur ketetapan terhadap

9 Sugiono Statistik untuk PenelitiaBandung: Alfabeta, 2012), h. 348.

80 Suharsimi arikuntoprosedur penelitian h.316

81 Sudaryono et.aPengembangan Instrumet. 120.



situasi yang samalji reliabilitas menggunakan metode belah dua yang
merupakan teknik brown dgan rumus sebagai berikut

j

1= -
J
keterangan:
ra =reliabilitas Instrumen
r/21/2 = Iy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua

belahan instrumeft.
F. Teknik Analasis Data
Setelah data dikumpulkan, selanjutnya dianalisis. Teknik analisis
data yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kemampuamengelolaan éasguru PAI terhadap motivaselajar siswa di
SMPN 1 Punggur, menggunakan teknik analisis data statngan
menggunakan rumus CGKiuadrat sebagai berikut :
G = fxf)?  (
fh
Keterangan: x?= chi kuadrat
fo=frekuensi yang diperoleh
fr=frekuensi yang diharapkan.
Setelah data diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus chi
kuadrat tersebut di atas maka langkah selanjutnya adalah

mengkonsultasikan hasil perhitungan atau chi kuadrat hitung dengan harga

82 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitianh, 180181.



chi kuadrat tabel. Dari hasil konsultasi inilah nantinya akiambil
kesimpulan sebagai hasil akhir dari penelitian ini. Kemudian untuk
mengetahui derajat hubungan atau besarnya pengaruh antara variabel, hasil
analisis chi kuadrat dihitung kembali dengan menggunakan rumus

koefisien kontingensi dengan rumus sebagaikut:

Chaks= ——

Keterangan :
Cmaks = Koefisien Kontingensi Maksimum

a =Nilai minimum antara banyak kolom dan banyak bfis.

8 Husaini Usman, Purnomo Setiaddkbar, Pengantar Statistik,
(Jakarta: Bmi Aksara, 2006)h. 277.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Diskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 1 Punggur

Sebelum mendapatkan SK penegerian dari Ka. Kanwil provinsi

Lampung status SMP Negeri punggur masih dalam final dengan SMP

Sri Tejokencono. Kemudian rapat pada tanggal 30 november 1984 SMP

Negeri Punggur berdiri sdiri yang dipimpin oleh:

1) Bapak Nendyo Sutanto (Alm), masa bakti 19896 dengan status
SMP Negeri Punggur.

2) Bapak Drs. Zujari Saibi, dengan masa bakti pada tahun-199%
pada pembagian status menjadi SLTP 3 Punggur.

3) Bapak Drs. Susanto pada tahun 1:9989. Yang pada saat itu
kembali lagi menjadi SMP Negeri Punggur.

4) Bapak Drs. Teguh Wiyono pada tahun 128®9. Pembagian lagi

dari SMP Negeri Punggur menjadi SLTP Negeri 3 Punggur.



5) Bapak Drs. Usa Heriyanto masa bakti pada tahun -2009
menjadi Smp Negef Punggur.

6) Pada bulan Januari 2011 SMP Negeri 1 Punggur dipirofgh
bapak Hi. Purnomo, S. Pd dan

7) Bapak Drs. Pramono mulai tahun 2017 mengepalai SMPN 1

Punggur Lampung Tengah.

SMPN 1 Punggur beralamatkan di JI. Pendidikan No. 2 desa
Tanggulangin Kecaatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah
berdiri di tanah milik pemerintah dengan luas tanah hak pakai 18.230
m? dan sekarang telah berdiri bangunan seluas 3.7Z3Adapun

identitas sekolah SMPN 1 Punggur dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5
Identitas SMPN 1 Punggur Lampung Tengah
No Identitas
1 | Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Punggur

2 Nomor Statistik Sekolah : 201120208091

3 NSS : 2,0112E+11

4 | NPSN : 10801933

5 | Status Sekolah : Negeri

6 Bentuk Pendidikan : Sekolah Menengah Pertan
7 | Sk Pendirian Sekolah : 296/Kpts/05/2006

8 | Tanggal Sk Pendirian : 20-11-1984




9 | Sklzin Operasioanal : 296/Kpts/05/2006

10 | Tanggal Sk Izin Operasioanal :-08-2002

11 | Jenjang Akreditasi : Terakreditasl

12 | SkAkreditasi :161/BAR-SM/12-
LPG/RKO/2014

13 | Tanggal SK Akreditasi : 04-11-2014

b. Visi dan Misi SMPN 1 Punggur

1)

2)

Visi Sekolah

Berprestasi, Terampil, Beriman Dan Bertagwa Dalam Lingkungan

Yang Nyaman Dilandasai Nilhlilai Karakter Dan Budaya Bangsa.

Misi Sekolah

a) Menyelenggarakan proses pembelajaran dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran, metode dan strateqgi
pembelajaran, sumber dan alat pembelajaran serta sistem
penilaian.

b) Menyelenggarakan pembinaan kompetensi dan profesionalitas
tenaga pendi@tan dan kependidikan.

c) Menyusun RKS dan RKAS secara patrtisipatif dan demokratis

d) Mengimplementasikan MBS vyang mandiri, transparan,

ankuntaabel, partisipatif, fleksibel dan berkesinambungan.



3)

f)

0)

h)

Mengembangkan dan mengimplementasikan -nilai
pendidikan karkter dan budaya bangsa.

Memperbaiki kualitas dan kuantitas sarana dan prasana sekolah
Menggalang partisipasi dan kerja sama dengan mesyarakat,
khususnya komite sekolah.

Mendayagunakapotensi dan lingkungan sekolah.

Tujuan

Mengacu pada tujuan umupendidikan, tujuan pendidikan

adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian

mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti

pendidikan lebih lanjut. Adapitujuan Sekolah yaitu:

a)

b)

f)

9)

Mewujudkan kelengkapan dokumen KTSP sesuai standar i
kurikulum

Mewujudkan standar kopetensi lulusan (SKL) dibidang
akademik maupun non akademik

Meningkatkan standar proses pembelajaran

Meningkatkan standar sistem penilaian yang objektif dan
edukatif

Meningkatkan rataéiata pencapaian KKM semua mata pekaja
Meningkatkan rataata pencapaian UN

Meningkatkan kualitas dan presentase jumlah lulusan



h) Meningkatkan jumlah lulusan yang dapat diterima disekolah
favorit (outcome
i) Mewujudkan prestasi akademik maupun nonakademik sesuai
bakat dan minat peserta didik
i) Mewujudkan tersedianya sarana dan prasarana yang berkualitas,
relevan dan mutakhir dengan kuantitas yang memadai sesuai
SNP.
k) Mampu mengembangkan inovasi sumber dan alat pembelajaran
sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
[) Mewujudkan pengelaan sekolah sesuai SNP
m) Mewujudkan terpenuhinya pembiayaan sekolah yang
memadabhi
n) Mewujudkan sifat keteladanan seluruh warga sekolah
0) Mewujudkan tata krama pergaulan disekolah
p) Mewujudkan suasana religius disekolah
g) Mewujudkan pengelolaan dan implementasi 7K
c. Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 1 Punggur
SMPN 1 Punggur mempunyai sarana dan prasarana yang permanen
yang terdiri dari beberapa ruang untuk mendukung dalam proses belajar
mengajar, yang terdiri dari:
1)Ruang Kelas
Tabel 6

Jumlah ruang kelas di SMPN 1Punggur Lampung Tengah



Jumlah dan ukuran Jml. ruang lainny  Jumlah
yg digunakan | ruang yg
Kondisi| Ukuran Ukuran| Jumlah | untukmuang | digunakan
ondisi Ukuran
7x9 nt <63 nt (d) Kelas untuk ruang
> 63n7 (b
(a) (c) | =(a+b+c) (e) Kelas
(H=(d+e)
Ruang Jumlah :
21 3 24 24
kelas yaitu:
2)Ruang Lainya
Tabel 7
Jenisdan Jumlah Ruang di SMPN 1 Punggur Lampung
Tengah
No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (M2
1 Perpustakaan 1 7x10
2 Laboraturium IPA 1 8x15
3 Laboratorium Bahasa 1 8x15
4 Laboratorium komputer 1 8x12

Sumber: Data dokumentasi SMP NegeHunggur Lampung Tengah
yang diperoleh pada tanggal 16 Mei 2017

d. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 5 Metro

Tabel 8
Daftar Guru dan Staf Karyawan SMPN 1 Punggur

NAMA

KT

Pendidikan
terakhir

MATA
PELAJARAN

JABATAN




Drs. Pramono St B.IND B. Indonesia K.Selolah
B. Triyanto, S.Pd S1 IPA IPA Wk.Kurikuum
Y. Swatignyo, S.Pd, MM S1 B.IND B. Indonesia | Wk.kesiswaan
Iswantoro, S.Pd S1 MTK Matematika Wk Sapras
Drs. Supiar Ali St SEJARAH IPS Wk. Humas
Drs. Supriyanto S1 | TARBIYAH PAI Guru
Nasekhah, S.Pd. Si1 TARBIYAH PAI Guru
Siti Khabibah, S.Ag S1 TARBIYAH PAI Guru
Nova Destalena, S.Ag| S1 | TARBIYAH PAI Guru
Yurnita, S.Pd S1 PKN PKN Guru
Drs. Karsono S1 PKN PKN Guru
Samino Suradi, S.Pd | S1 PKN PKN Guru
Hasnan, S.Pd S1 B.IND B.Indonesia Guru
Hj. Sumini, S.Pd, MM S1 B.IND B. Indonesia Guru
Tutik Iriani, S.Pd S1 B.IND B. Indonesia Guru

A. Wirawan, S.Pd S1 B.IND B. Indonesia Guru
Etik Tri Purwantini, S.Pd | S1 B.IND B. Indonesia Guru
Ismiyatun D1 B.IND B. Indonesia Guru

Tri Warni, S.Pd Sl B.ING B. Inggris Guru
Siti Asiyah, S.Pd S1 B.ING B. Inggris Guru
Kaminah, S.Pd S1 B.ING B. Inggris Guru
Helmi Wijayanti, S.Pd S1 B.ING B. Inggris Guru
Yulia Fitri S, S.Pd Sl B.ING B. Inggris Guru

A. Ali Hanafiah,S.Pd S1 MTK Matematika Guru
Suparti D2 MTK Matematika Guru
Tutik Warsih, S.Pd S1 B. INDO Matematika Guru
Siti Komirah, S.Pd S MTK Matematika Guru
Drs. Sudarminto Sl MTK Matematika Guru
Edi Susanto, S.Pd Si FISIKA IPA Guru




D3

IPA

F. Sukamto IPA Guru
Titin Rahayu, S.Pd Sl FISIKA IPA Guru
Drs. Muhanas Sl BIOLOGI IPA Guru
Mu'ljah, S.Pd S1 | BIOLOGI IPA Guru
Dra. Yuli Kusharwati Sl BIOLOG!I IPA Guru
Hartini, S.Pd Si B.IND IPA Guru
Supriyanto, S.Pd S1 BIOLOG! IPA Guru
Sulis Retno P.S, S.pd | S1 | BIOLOGI IPA Guru
Siti Lastiyowati, S.Pd S1 B.IND IPS Guru
Sri Handayani, S.Pd S1 IPS IPS Guru
Dra. Nur Hayati S1 | SEJARAH IPS Guru
Suparmin, S.Pd S1 B.IND IPS Guru
| Ketut Kantun D1 IPS IPS Guru
Suprapti, S.Pd S1 EKONOMI IPS Guru
Lismayana, S.Pd Si SEJARAH IPS Guru
Prayitno D1 O.RAGA Penjaskes Guru
Kososim, S.Pd S1 0. RAGA Penjaskes Guru
Ones Swayanto, S.Pd S1 B.IND Seni Budaya Guru
Susrini Dwi Astuti, S.Pd | S1 B.IND Seni Budaya Guru
Sri Sudarsini, A.Md D3 KOMPUTER TIK Guru
Agustina Eko W, S.Pd Sl AKUTANSI TIK/Prakarya Guru
Bila Candra Sari, S.Pd Si1 KOMPUTER TIK/Prakarya Guru
Puranti, S.Pd Sl BK BK Guru
Selesai, B.A b3 Kurikulum BK Guru
Endroyati, S.Pd S1 BK BK Guru
Eni Astuti, S.Pd S1 BK BK Guru
Eva Maria, S.Pd S1 B.IND B. Lampung Guru
Suratman, S.Pd S1 PAl B. Lampung Guru
Susyanti, S.Pd Sl IPS B. Lampung Guru




SumberData dokumentasi SMP NegerPlinggur Lampung Tengah yang

diperoleh pada tanggal 16 Mei 2017

Tabel daftar staff dan pegawai

NO NAMA JABATAN KET
1 Suwarni Kepala TU PNS

2 Zuraida Staf TU PNS

3 Tukiman Staf TU PNS

4 Sutrisno Staf TU PNS

5 M.Irfanudin, s. Kom Operator PTHL
6 Maya Widiasari Staf perpustakaar PTHL
7 Budi Pranoto, s. Kom Operator PTHL
8 Munawar Satpam PTHL

e. Keadaan Siswa SMP Negeri 5 Metro

Siswa SMPN 1 Punggur secara keseluruhan berjumlah 819 siswa,
dengan perincian untuk siswa ldiki berjumlah 404 siswa dan siswa

perempuan berjumlah 415. Adapun jumlah siswa perkelas akan dirinci

dalam tabel berikut:
Tabel 9
Keadaan Siswa SMPN Punggutampung TP 2016/2017
NO NAMA JML JENIS JUMLAH
KELAMIN TOTAL
L P
1 VIl.1 10 23 33
2 VII.2 13 19 32
3 VII.3 17 18 35
4 VIl.4 17 19 36
5 VII.5 17 19 36




VII.6 19 17 36
VIIL7 19 17 36
VII.8 20 16 36
Jumlah 130 147 277
VIl 8 26 35
VIII.2 13 22 35
VIIL3 18 18 36
VIIl.4 19 15 34
VIILS 23 11 34
VIII.6 24 9 33
VIII7 17 18 35
VIII.8 19 16 35
Jumlah 141 135 276
IX.1 8 28 36
IX.2 16 19 35
IX.3 20 13 33
IX.4 20 15 35
IX.5 19 13 32
IX.6 15 15 30
IX.7 16 16 32
IX.8 19 14 33
Jumlah 133 133 266

Sumber: Data dokumentasi SMFAL punggur Lampung tengafang
diperoleh pada tanggdl6 Mei 2017

f.  Struktur O rganisasi SMPN 1 Punggur



Adapun struktur organisasi SMPN 1 Punggur tahun pelajaran
2016/2017adalah sebagai berikut:

Sruktur Organi sasi SMP Negeri 01 Punggur

Kep.Sekolah
rs. Pramono
| |
aka.Kesiswaan aka.Kurikulum
bwatignyo, S.Pd Triyanto, S.Pd
[ [
Waka Humas Waka SarParas
Drs. Supiar Ali Iswantoro, S.Pd
TataUsaha
Wali Kelas
dewan Guru
SISWA

Sumber Data dokumentasi SMP NegeriPunggur Lampung Tengah
yang diperoleh pada tanggal 16 Mei 201

g. Denah Lokasi

Denah Lokasi SMPN 1 Punggur Lampung Tengah

JL. pendidikan




5
5 6 12
a 1N 11
6
12
42 1A
40 15
41
30
2
29
31
Keterangan:
1: R.kelasIX.1 13 UKM
2 : R.kelas1X.2 14 UKS
3 : Lab. Komputer 1520 : R. kelas IX.31X.8




4 : Lab. IPA 21-28 :
5 1 Parkir 29
6 : Ruang Guru 30
7 : R.BK 31

8 : R. Waka Kurikulum 32-39 :

9 : R.Waka Kesiswaan 40
10: R. Kep Sekolah 41
11: KantorTU 42

12: Perpustakaan

R. kelas VIII.1-VIII.8
Lapangan futsal
Lapangan Vol
Kantin

R. Kelas VI.8VII.1
Mushola

Lab. Bahasa

Lapangan Upacara de

Lapangan Basket

Sumber Data dokumentasi SMP NegeriPunggur Lampung Tengah

yang diperoleh pada tanggal 16 Mei 2017

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

a. Data tentang Kemampuan Pengelolaan Kelassuru PAI SMPN 1

Punggur Lampung TengahTahun Pelajaran 2016/2017

Untuk mengetahui secara umum data tentakgmampuan

Pengelolaan Kelaguru PAI, penulis menggunakan angket tidak

langsung yang ditujukan kepada siswa yarggupakan sampel dalam

penelitian. Perlis menyebarkan angket kepada kelas VII.4 yang

berjumlah 36 orang siswa, dengan jumlah non Muslim 3 orang sehingga

menjadi responden berjumlah 33 siswmada tanggall6 Mei 2017

sebanyak 1@tem soal dengan ketentuaebagai berikut:

Pernyataan Positif

Alternatif Jawaban Keterangan Skor




A Selalu 4
B Sering 3
C Kadangkadang 2
D Tidak Pernah 1
Pernyataan Negatif
Alternatif Jawaban Keterangan Skor
A Selalu 1
B Sering 2
C Kadangkadang 3
D Tidak Pernah 4

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban yang diperoleh dari angket

tentang Pengelolaan Kelas guru PAI di SMPN 1 Punggur lebih jelas,

dapat dilihat pada tabel sebagai Berikut:

Tabel 10

Data Angket Kemampuan Pengelolaan Kelas Guru PAI

di SMPN 1 Punggur

Z
o

Nama

Skor item butir soal no:

G |lN|l®m| | w|lo|~|o0| o8
1 ASR | 4 | 3 | 3| 4|4, 3|4|3 |44 36
2 ARS | 4 | 3|3 |3|23]2|3]|3]|4 30
3 ADI 4 |\ 3|42 ]2 4|43 |24 32
4 AM 413|423 ]3|3|]2|2]4 30
5 ASR 4 | 3|4 /|34 ,4|4,4 )34 37
6 BAS 4 (1414 (4 44,42 |44 38
7 |DAFL | 4 | 4 | 4 | 4| 4|4 4|3|3 |4 38
8 DK 4 1313|3434 |2]|4)|4 34
9 |DTIRS| 4 |3 |4 3|4 |3|2|2)|3]| 4 32
10 FB 4 1 3|4 ,3]3|2|4,3|3]| 4 33
11 FK 4 | 313|343 |4,3 4] 4 35
12 | GCM | 4 | 3| 4|3 |4, 2|43 |44 35
13| GWA | 4 | 3| 4|4 /|3, 3|43 |44 36




14 | HAP | 4 | 3 | 4| 3|4 3|43 |4 4 36
15 IDF 4 1 3|4, 3]4]3|4,3|4] 4 36
16 | LFN 4 | 314|343 |4|2|3]| 4 34
17 | LFA 4 | 4|4 |44 |44 2 4] 4 38
18 LH 4 | 3|12 (444 4|4 |44 37
19 LA 4 13|43, 3 1,44 3|4 33
20 LP 4 | 3|44 44, 4|3 |44 38
21 MF 4 1 3133 /43|44 |4]4 36
22 NIP 4 | 3|44 44, 4|3 |44 38
23 | NKN 4 | 3|12 (344 ,3|3|4] 4 34
24| NNZ |4 |3 |4 | 3|43 |32 |4]| 4 34
25 RA 4 | 213324 ,3|2|4] 4 31
26 | RNW | 3|3 (4| 3]3]3|3,3|3]| 4 32
27| SAP | 4 | 3|4 | 2|4 |3|4|3|3 |4 34
28 SM 3/3|2,3|3|3|4|2)|3]|4 30
29 | SIM 4 13|14 (3,43|4|3|3]|4 35
30 TH 4 | 3|14 (344,243 |4 35
31| VAS |4 |4 | 4| 4|4 ]|4|4)|3]| 4|3 38
32| YDN | 4| 3 |4 |3 |4 |3|4|2)|3 |4 34
33 ZK 4 1 3143 3(3|2|2|3]3 30
Jumlah Total (x) 1139

Selanjutnya hasil angket tersebut dimasukkan ke dalam tabel
distribusi frekuensi dengan menentukan kelas interval dengan rumus

sebagai berikut:

Interval =

Setelah itu, penulis mengklasifikasikan kemampuan pengelolaan
Kelas guru PAI dengan 3 kategori yaitu baik, cukup, buruk. dari rumus

sebelumnya maka diperoleh interval kelasnya yaitu:

o Yo Tmp
o

Interval =

= 3 jadi kelas intervalnya adalah 3



Jumlah interval untuk variabel X penelitian ini (kemampuan pengelolaan
kelas guru PAI) adalah 3. Setelah diketahui nilai intervalnya, maka data
dari interval di atas dimasukkan dalam talstribusi frekuensi sebagai
berikut:

Tabel 11
Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Kemampuan

pengelolaan kelasGuru PAI

No | Kelasinterval | Frekuensi| Kategori Presentase

1 36-38 13 Baik 39,4%

2 3335 12 Cukup 36,4%

3 30-32 8 Buruk 24.2%
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui
bahwa kemampuan pengelolaan kelas guru PAI yang dilakukan dalam
kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari tabel bahwa dari 33 orang yang
menjadi sampel penelitian ada @Bang atau 39% mengatakan bahwa

kemampuan pengelolaan kelas guru PAI tergolong baik.

b. Data tentang Motivasi Belajar Siswa SMPN 1 PunggutLampung
TengahTahun Pelajaran 2016/2017
Untuk mengetahui secara umum data tentaatjvasi belajasiswa,

penulis nenggunakan angket langsung yang ditujukan kepada siswa



yang bersangkutan dan merupakan sampel dalam penelitianisPenu
menyebarkan angket kepada $8wa sebagai responden pada tanggal

16 Mei 2017 sebanyalQlitem soal dengan ketentuan sebagai berikut:

Pernyataan Positif
Alternatif Jawaban Keterangan Skor
A Selalu 4
B Sering 3
C Kadangkadang 2
D Tidak Pernah 1

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban yang diperoleh dari angket

tentang Motivasi belajar siswa kelas VIl SMPN 1 Punggur lebih jelas,

dapatdilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 12
Data Angket Motivasi belajar Siswa Kelas VIl di SMPN 1 Punggur
NO | NAMA Skor item butir soal no: - 9
Al N T | OO ~]0|O |
1 AS 4 | 4 | 3|3 |33 |4 |4|4]|4 36
2 ARS 2132|3422 |3|2)2 25
3 ADI 2144|4423 |43 4 34
4 AM 4 |1 3124|3443 |3 |4 34
5 ASR 2122|4322 |3|3]|3 26
6 BAS 4 |1 4 | 4,2 3|3|3|2|3|4 32
7 DAFL 24 44|44 2|44 4 36
8 DK 2142|4433 |42 4 32
9 DTRS | 4 | 3 |4 |3 |2 |3 |3 |4,|4]| 4 34
10 FB 4 1 4| 3,343 |4 |44 14 37
1 FK 4 |1 2 | 23|42 |2]|4]1]2 26
12 GCM 332|333 |]2|3|3] 4 29
13 GWE 4 | 3 14,3433 |44/ 4 36
14 HAP 4 | 4 | 4 | 4|3 |4| 4|44 4 39
15 IDF 4 | 4 | 3,/ 3|43 |4 |44/ 4 37
16 LFN 342 |4|4|2|4 |24 3 32




17 LFA 4 | 3|1 2|3 |3|2|4|4]|3]|4 32
18 LH 4 | 4 | 2|42 |34 |4]2]|4 33
19 LA 4 | 312|324, 3|]3]|2]|4 30
20 LP 314 4|42 |44 |4]4)]|4 37
21 MF 2|1 3123|322 |3]|2]|3 25
22 NIP 4 | 4 | 3|44 |44 |43 |4 38
23 NKN 4 | 3 | 4|42 |43 |4]4]|4 36
24 NNZ 3132|4323 |2]|3]3 28
25 RA 3144|333 4|3]|4)3 34
26 RNW 3142|3442 |3]|4)|3 32
27 SAP 3|/ 333|323 |2]|2)|3 27
28 SM 4 | 4 | 3|14 ,4|3| 443|414 37
29 SIM 312|342 ]3|3|3]|3]|2 28
10 TH 314123242 ]3]3]3 29
31 VAS 4 | 4 | 413|443 |4]|4]|4 38
32 YDN 4 1 3112|2433 4|34 32
33 ZK 4 |1 3|22 |4|3|]3|4|3]|3 31
Jumlah Total (x) 1072

Selanjutnya hasil angket tersebut dimasukkan ke dalam tabel
distribusi frekuensi dengan menentukan kelas interval dengan rumus

sebagai berikut:

Interval =

Setelah itu, penulis mengklasifikasikan Motivasi belajar siswa
dalam 3 kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. dari rumus sebelumnya

maka diperoleh interval kelasnya yaitu:

O wCVv
Interval= 225 2P

=5 jadi kelas intervalnya adalah 5



Jumlah interval untuk variabel Y penelitian ini ( Motivasi belajar siswa)

adalah 5. Setelah diketahui nilai intervalnya, maka data dari interval di

atas dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 13

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentangMotivasi belajar Siswa

Kelas VII.4 SMPN 1 Punggur

No | Kelas interval | Frekuensi| Kategori Presentase

1 35-39 11 Baik 33,3

2 30-34 12 Cukup 36,4%

3 2529 10 Buruk 30,3%
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel distribufiekuensi di atas dapat diketahui
bahwa 33 orang yang menjadi sampel penelitian yang tergolong
motivasinya tinggi ada 11 orang atau 33,3% , yang tergolong cukup
tinggi ada 12 orang atau 36,4% sedangkan yang tergolong rendah ada 10
orang atau 30,3%. Dengalemikian, dapat dipahami bahwa Motivasi
belajar siswa kelas VIl SMPN 1 Punggur masih tergolong cukup tinggi,
namun juga masih ada siswa yang motivasinya rendabh.

Berikut ini merupakan data hasil dari dua angket yaitu angket
kemampuan pengelolaan kelamdangket motivasi belajar siswa, untuk
lebih jelasnya akan di rinci dalam tabel berikut:

Tabel 14



Hasil Dua Angket Kemampuan Pengelolaan Kelas dan Motivasi
Belajar Siswa SMPN 1 PunggurlLampung Tengah

No Nama Pengelolaan Kelas| Motivasi Belajar
1 AS 36 36
2 ARS 30 25
3 ADI 32 34
4 AM 30 34
5 ASR 37 26
6 BAS 38 32
7 DAFL 38 36
8 DK 34 32
9 DTRS 32 34

10 FB 33 37

11 FK 35 26

12 GCM 35 29

13 GWE 36 36

14 HAP 36 39

15 IDF 36 37

16 LFN 34 32

17 LFA 38 32

18 LH 37 33

19 LA 33 30

20 LP 38 37

21 MF 36 25

22 NIP 38 38

23 NKN 34 36

24 NNz 34 28

25 RA 31 34

26 RNW 32 32

27 SAP 34 27




28 SM 30 37

29 SIM 35 28

10 TH 35 29

31 VAS 38 38

32 YDN 34 32

33 ZK 30 31
Keterangan :

Pengeloaan kelas (X)

36-38: Baik

33-35: Cukup

30-32: Buruk

C. Temuan Khusus

Motivasi belajar (Y)

35-39:Tinggi

30-34 :Cukup

25-29 Rendah

Berdasarkan datdata yang diperoleh dalam penelitian ini telah

terkumpul, maka selanjutnya akaliadakan analisis terhadap ddtata

tersebut. Langkah yang dilakukan penulis berikutnya adalah menyusun dan

membuat tabel yang berisikan data tentang kemampuan pengelolaan kelas

guru PAI dan data tentang motivasi belajar siswa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 14

Distribusi Frekuensi Antara Kemampuan pengelolaan kelas Guru PAI

Terhadap Motivasi belajar Siswa SMPN 1 Punggur



pengelolaan
kelas
motivasi Baik Cukup Buruk Jumlah
belajar
Tingagi 8 3 2 13
Cukup 2 3 7 12
Rendah 1 6 1 8
Jumlah 11 12 10 33

Menurut frekuensi yang diperoleh’ ¢ dari tabel distribusi

frekuensi

terhadap motivasi Belajar Siswa Kelas VIl SMPRunggur Tahun Pelajaran

di

2016/ 20170,

at as

ma k a

dengan rumus sebagai berikut:

m =

Keterangan :

(N = Frekuensi Harapan

Langkah berikutnya penulis membuat tabel kerja untung menghitung

dapat

tentang

APengaruh

d CXpdarr sarhpelh

hargaChi Kuadrat (.. seperti tabel berikut ini dengan rumus:

.=B——

Keterangan :

... = Chi Kuadrat

n

Ke

ai



Fo = Frekuensi yang diobservasi atau observed frequency, atau frequensi
yang diperoleh dalam penelitian.
Fh =Frekuensi yang diharapankan.
Tabel 15

Tabel Kerja Perhittungan Chi Kuadrat (' Kemampuan pengelolaan
Kelas Guru PAI Terhadap Motivasi belajar Siswa

NO fO Fh (fo-th) (FO-fh)? . o . |
il
1 8 4,3 3,7 13,69 3,20
2 3 4,7 -1,7 2,89 0,61
3 2 3,9 -1,9 3,61 0,2
4 2 4 -2 4 1
S 3 4,4 -1,4 1,96 0,44
6 7 3,6 3,4 11,56 3,21
7 1 2,8 -1,8 3,24 1,16
8 6 2,9 3,1 9,61 3,31
9 1 2,4 -1,4 1,96 0,81
33 33 0 52,52 14,66

Berdasakan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa Kriga
Kuadrat ... adalah sebesar 14,66, selanjutnya untuk mengetahui ada atau
tidaknya Pengaruh Kemampuan Pengelolaan kelas guru PAI Terhadap
Motivasi Belajar Siswa SMPN 1 Punggur, harus diuji @enailai Chi
Kuadrat dengan tabel kriteria pengujian db = 4, yang diperoleh dari db = (r
7 1) (Ci 1). Dimana:

r = Variabel Bebas (Kemampuan Pengelolaan Kelas Guru PAI)
C = Variabel Terikat (Motivasi Belajar Siswa)
Kedua variabel dalam penelitiani idigolongkan pada tingkat

kriteria (Baik, Cukup, Buruk dan Tinggi Cukup rendah ) dan dituangkan ke



dalam 3 kolom, maka variabel bebas dan terikatnya adalah 3, kemudian r dan
C dikurang 1, seperti pada perhitungan di bawah ini:

db =(ri 1) (Ci 1)

=(371 1) (31 1)
=2x2
dbo =4
Keterangan:

db = Derajat Keabsahan
C  =Jumlah Kolom
r = Jumlah Jalur
Dengan menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh Ghidgeuadrat
. tabel sebagai berikut:
Pada taraf signifikansi 1% = 13,227
Pada taraf signifikansi 5% = 9,488
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa h&aKuadrat ...
hitung lebih besar dari pad&€hi Kuadrat ... tabel baik pada taraf
signifikansi 1% maupun pada taraf signifikansi 5% = 13,227 < 14,66 > 9,488.
Selanjutlya berdasarkan hasil perhitungan di atas, untuk
mengetahui seberapa besar keterkaitan antara faktor yang satu dengan yang
lainnya dapat digunakan Koefisien Kontingensi (KK) yang saling terkait

dilambangkan dengan rumus sebagai berikut:



¢

j(‘ j(‘ ¢

= pmio T X = 0,554
Agar harga Chi Kuadrat C yang diperoleh dapat dipakai untuk menilai
derajat asosiasi antara faktor, maka harga C ini perlu dibandingkan dengan
Koefisien Kontingensi Maksimum yang bisa terjadi. Harga C mak®

dapat dihitung dengan rumus:

Cmaks =

M disini adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom. Dalam
perhitungan di atas, daftar kontingensi terdiri dari 3 baris dan 3 kolom

sehingga:

Cmaks =

= ymim @ X =0,816
Semakin dekat harga C kepadatsmaka semakin dekat harga

asosiasinya. Dengan kata lain faktor yang satu semakin berkaitan dengan



faktor yang lainnya. Dari perhitungan di atas diperoleh harga C = 0,554

dengan Gaks= 0,816, kemudian dilihat padabel Koefisien Kontingensi

(KK) Maksimal yaitu ada keterkaitan yang sangat erat. Dengan demikian

pengertian ini membuktikan bahwa ada pengaruh Kemampuan pengelolaan

kelas guru PAI terhadap motivasi belajar siswa kelas VIl SMPN 1 Punggur.
D. Pembahasan

Kompetensi dalam bidang pengelolaan kelas menjadi kompetensi
yang harus dimiliki guru, hal tersebut penting karéwmdas merupakan bagian
yang penting dari prosessekolah secara keseluruhadika guru mampu
mengelola kelas dengan baik hal ini akan mekatigan motivasi belajar siswa
disetiap pembelajaran.

Pada dasarnya setiap peserta didik telah memiliki motivasi belajar
dalam diri individu yang biasa disebut faktor intrinsik, tetapi dalam hal belajar
tidaklah cukup hanya berdasarkan dorongan darndaddividu, artinya peran
rangsangan juga sangat penting dalam hal ini seperti pengelolaan kelas yang
baik yang bisa dilakukan guru dalam proses pembelajaran juga dapat
memberikan motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang berhasil
dikumpulkan dalam penelitian ini dengan menggunakan rughisKuadrat

... , langkah selanjutnya yaitu menginterpretasikan h@lgakuadrat hitung
.. hiung ) denganChi Kuadrat tabel ... tarei ). Diperoleh hasil pada taraf
signifikan 1% dan taraf signifikan 5% pada df atau db = 4, diketahui bahwa

hargaChi Kuadrat ... sebesar 14,66 lebih besar dari ha€fa Kuadrat



tabel ... taber) pada taraf signifikan 1% =13,277 dan pada taraf sigmf&s
sebesar 9,488 atau 13,227 < 14,66 > 9,488. Maka Ha diterima dan Ho ditolak
yang artinya ada pengaruh Kemampuan Pengelolaan Kelas Guru PAI Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII di SMPN 1 Punggur Lampung Tengah Tahun

Pelajaran 2016/2017.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang penulis peroleh, maka dalam hal ini dapat
penulis simpulkan sebagai berikut: Ada pengaruh Kemampuan Pengelolaan
Kelas guru PAI terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas VII di SMPN 1 Punggur
Lampurg Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.

B. Saran



1. Kepada kepala sekolah hendaknya senantiasa mendukung dan dapat
membantu guru PAI dalam meningkatkan kemampuan pengelolan kelas
yang akanmembuat pembelajaran didalam kelas efektif dan agar tujuan
pembelajaran tercapai secara optima

2. Kepada guru PAI hendaknypengelolan kelas harus dilakukan setiap
pembelajaran, karena pembelajaran yang telah disiapkan terlebih dahulu
akan memudahkan prosggn pencapaian tujuannya.

3. Kepada peserta didik hendaknya dapat mengikuti pembelajaran dengan baik
dan memaksimalkan motivasi dalam diri maupun motivasi yang telah

diberikan oleh guru PAI sehingga mencapai prestasi yang diinginkan.
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ANGKET
PENGARUH KEMAMPUAN PENGELOLAAN KELAS GURU PAI
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VII SMP NEGERERI
1 PUNGGUR LAMPUNG TENGAH
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Tujuan:

1. Angket diberikan dengan maksud untuk memperoleh informasi tentang
“pengaruh kemampuan pengelolaan kelas guru PAI terhadap motivasi belajar
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Punggur lampung tengah™

2. Angket yang digunakan untuk memperoleh data tentang kemanpuan
pengelolaan kelas guru PAI yaitu angket tidak langsung yakni angket ditujukan
kepada siswa, sedangkan untuk memperoleh data tentang motivasi siswa
menggunakan angket langsung yakni angket langsung ditujukan kepada

responden yang bersangkutan (siswa).

Kisi-Kisi Instrumen Angket Tentang Kemampuan Pengelolaan Kelas Guru
PAI
SMP Negeri 1 Punggur Lampung Tengah

INDIKATOR ITEM

NO _
Variabel Bebas (X) No. Soal | Jumlah butir |

Keterampilan yang  berkaitan dengan

penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar |

|
{
f
|
%
i
|
|

yang optimal:

ke a. Menunjukkan sikap yang tanggap 1,2* | ‘
b. Membagi perhatian . 3,4 } i
¢. Pemusatan Perhatian Kelompok 5,6,7 ' ’

Ketrampilan  yang  berkaitan  dengan
pengembalian kondisi belajar yang optimal :
a. Memodifikasi tingkah laku 8 (

2. | b. Pendekatan pemecahan masalah 9 g 3
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¢. Menemukan dan memecahkan tingkah | 10

. |
laku yang menimbulkan masalah ,
]

JUMLAH 10

Keterangan : * = pernyataan negatif
Kisi-Kisi Instrumen Angket Tentang Motivasi Belajar Siswa
SMPN 1 Punggur Lampung Tengah

INDIKATOR ITEM
NO '
Variabel Terikat (Y) No. Soal Jumlah
1. | Adanya penghargaan dalam belajar 1,2,3, | 3
5 Adanya kegiatan yang menarik dalam 45.6.7, p
belajar
3. | Adanya lingkungan vang kondusif 8,9,10 3
JUMLAH 10
Skor Alternatif Jawaban
Pernyataan Positif
Alternatif Jawaban Keterangan Skor
A Selalu !
B Sering 3
L Kadang-kadang | 2
D Tidak Pernah 1
Pernyataan Negatif
Alternatif Jawaban Keterangan | Skor
A Selalu | 1
B Sering ‘
C Kadang-kadang 3
D Tidak Pernah -
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ANGKET
TENTANG KEMAMPUAN PENGELOLAAN KELAS GURU PAI
SMP NEGERI 1 PUNGGUR LAMPUNG TENGAH

TAHUN PELAJARAN 2016/2017
—--

I. Pengantar
1. Angket ini diedarkan kepada anda dengan maksud untuk mendapatkan
informasi tentang Kemampuan pengelolaan Kelas Guru PAI
2. Informasi dari anda sangat berguna bagi saya untuk menyelesaikan
penelitian tentang Pengaruh Kemampuan pengelolaan Kelas Guru PAl
Terhadap Motivasi Belajar Siswa.

Data diri anda sangat terjaga kerahasiaannya karena hanya untuk

(5]

kepentingan pribadi sava sementara.
4. Atas partisipasi dan kejujuran anda memberi informasi, saya ucapkan

terimakasih.

II. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah soal dengan teliti dan berikan jawaban dengan sejujur-jujurnya
sesuai dengan penilaian anda terhadap guru anda sebab jawaban anda
tidak berpengaruh pada nilai Pendidikan Agama Islam.
2. Pilihlah satu dari empat alternatif jawaban a, b, ¢, dan d dengan memberi
tanda (X) pada jawaban yang anda anggap paling benar.
3. Periksalah jawaban anda sebelum anda menyerahkannya kembali.

4. Mohon setiap pertanyaan dapat diisi seluruhnya.

" II1. Identitas Responden

Nama
Jenis Kelamin

Alamat
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IV. Daftar Pertanyaan Tentang Kemampuan Pengelolaan Kelas Guru PAI

1. Ketika menjelaskan materi pembelajaran apakah guru Agama Anda

menghadap dan memandang semua siswa?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Apakah guru agama anda hanya duduk di meja guru saat menjelaskan
pelajaran?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

3. Apakah guru Agama anda menanggapi dengan memberikan komentar dan
penjelasan setalah anda selesai mengerjakan tugas?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

4. Apakah guru agama anda memberikan pertanyaan ketika selesai

menjelaskan materi pembelajaran?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
5. Apakah guru menanyakan ada tidaknya tugas dari pertemuan
sebelumnya?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

6. Setelah selesai mengerjakan tugas individu ataupun kelompok. Apakah
guru meminta agama meminta untuk mempersentasikan hasilnya?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

7. Apakah guru Agama anda menjelaskan petunjuk-petunjuk yang jelas
ketika akan dilaksanakan praktikum?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

8. Apakah guru agama anda memberikan kesempatan untuk konsultasi dan
bercerita tentang masalah yang berkaitan dengan pembelajaran?

a. Selalu c. Kadang-kadang
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b. Sering d. Tidak pernah

9. Apakah guru memberikan solusi bagi siswa jika ada permasalahan
didalam pembelajaran?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

10. Apakah guru memberikan alternatif tugas jika siswa tidak lulus atau tidak
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
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ANGKET
TENTANG MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VII
SMP NEGERI 1 PUNGGUR LAMPUNG TENGAH

TAHUN PELAJARAN 2016/2017
-_—

II. Pengantar
1. Angket ini diedarkan kepada anda dengan maksud untuk mendapatkan
informasi tentang Kemampuan pengelolaan Kelas Guru PAI Terhadap

Motivasi Belajar Siswa.

o

Informasi dari anda sangat berguna bagi saya untuk menyelesaikan

penelitian tentang Pengaruh Kemampuan pengelolaan Kelas Guru PAI

Terhadap Motivasi Belajar Siswa.

3. Data diri anda sangat terjaga kerahasiaannya karena hanya untuk
kepentingan pribadi saya sementara.

4. Atas partisipasi dan kejujuran anda memberi informasi, saya ucapkan

terimakasih.

II. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah soal dengan teliti dan berikan jawaban dengan sejujur-jujurnya
sesuai dengan penilaian anda terhadap guru anda sebab jawaban anda
tidak berpengaruh pada nilai Pendidikan Agama Islam.
2. Pilihlah satu dari empat alternatif jawaban a, b, ¢, dan d dengan memberi
tanda (X) pada jawaban yang anda anggap paling benar.
3. Periksalah jawaban anda sebelum anda menyerahkannya kembali.

4. Mohon setiap pertanyaan dapat diisi seluruhnya.

III. Identitas Responden

Nama
Jenis Kelamin

Alamat
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IV. Daftar Pernyataan Tentang Motivasi Belajar Siswa

1. Anda akan bersemangat ketika guru memuji anda karena berhasil

menjawab pertanyaan dari guru.
c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

a. Selalu

b. Sering
2. Anda akan memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar ketika
mengetahui hasil tugas anda dinilai oleh guru.
a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Anda berebut menjawab kuis dengan teman sekelas yang diberikan guru

ketika guru akan memberika nilai tambahan.
c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

penjelasan guru  saat

a. Selalu
b. Sering

4. Anda memperhatikan
menggunakan berbagai media, misalnya gambar dan powerpoint.

c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
5. Mengerjakan tugas dengan antusias ketika materi yang dijelaskan guru

mengajar  dengan

a. Selalu

sistematis dan mudah dipahami.
c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

a. Selalu

b. Sering

6. Anda bersemangat setiap pelajaran Agama karena suasana kelas yang
menyenangkan.
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering . d. Tidak pernah
7. Anda memahami setiap materi pembelajaran dengan baik ketika guru
menerapkan materi pembelajaran menggunakan simulasi dan permainan.
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

a. Selalu

b. Sering
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8. anda mengikuti pelajaran agama Islam dari pelajaran dimulai sampai
berakhir karena guru selalu mangajar dengan hal-hal yang baru.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

9. Mengerjakan dengan baik setiap tugas yeng diberikan saat kondisi kelas
yang tenang atau tidak gaduh.
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

10. Anda memperhatikan guru menjelaskan pelajaran karena suara guru yang
lantang dan jelas.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
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TENTANG KEMAMPUAN PENGELOLAAN KELAS GURU PAI
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VII

SMP NEGERI 1 PUNGGUR LAMPUNG TENGAH

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

I. TUJUAN

Observasi ini bertujuan untuk memperkuat data yang saya dapatkan melalui

angket tentang kemampuan pengelolaan kelas guru PAI terhadap Motivasi

Belajar siswa.

II. PETUNJUK PENGISIAN

a. Lembar observasi disisi oleh peneliti ketika melakukan pengamatan

didalam kelas saat pembelajaran berlangsung.

b. Jika aspek yang diamati ada dalam proses pembelajaran maka diberi

tanda v, jika tidak ada maka dikosongkan.

III. LEMBAR OBSERVASI

a. Kisi-kisi

No

Indikator

nomor item

X

lau

b.

C.

Kondisi fisik meliputi

Ruangan tempat berlangsungnya proses belajar
mengajar
Pengaruh tempat duduk

Pengaturan penyimpanan barang-barang

[ B

L

N

a.
b.

e o

Kondisi sosio-emosional meliputi:

Tipe kepemimpinan
Sikap guru
Suara guru

Pembinaan hubungan baik

~N O o B
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3. | Kondisi organisasional
| a. Persiapan materi 8
b. Disiplin waktudan kegiatan 9,10
JUMLAH 10
b. Instrumen
Lembar observasi kemampuan pengelolaan kelas guru PAI
No Aspek yang diamati Keteranagan
| 1. | Kondisi tembok kelas tercat dan banyak gambar-
gambar yang menunjang pelajaran.
2. | Kondisi bangku nyaman digunakan saat belajar 1
3. | Ada lemari untuk menyimpan buku dan barang
kebutuhan untuk belajar |
4. | Guru akrab dengan peserta didik
5. | Guru bersikap humoris schingga pembelajaran |
tidak tegang
6. | Guru lantang dalam menjelaskan pembelajaran B
7. | Guru menanyakan alasan ketika ada peserta didik
yang tidak berangkat kepada peserta didik yang
lain
8 Guru mempersiapkan materi yang akan
digunakan sebelum masuk kelas.
9. | Guru sudah berada di dalam kelas ketika bel
berbunyi
10 | Guru memerintahkan untuk berdoa sebelum dan

sesudah belajar
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DOKUMENTASI

. Dokumentasi tentang profil dan denah lokasi SMP Negeri 1 Punggur
Lampung Tengah.

. Dokumentasi tentang data anak/siswa SMP Negeri 1 Punggur Lampung
Tengah.

. Dokumentasi tentang data lembaga dan guru serta staf SMP Negeri 1
Punggur Lampung Tengah.

. Dokumentasi tentang sarana dan prasaran SMP Negeri 1 Punggur Lampung
Tengah.
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

A. UJI VALIDITAS
Untuk menguji validitas instrumen penelitian. peneliti menyebar angket
kepada 10 orang responden di luar sampel. dengan jumlah soal 10 untuk
variabel Kemampuan pengelolaan kelas guru PAI dan 10 soal untuk motivasi
belajar siswa. Berikut adalah pengujian validitas pada masing-masing variabel
1. Uji Validitas Angket Kemampuan pengelolaan Kelas Guru PAI

Peneliti menyebar angket kepada 10 responden, dengan hasil sebagai

berikut:
Tabel 1

Rekapitulasi Angket Kemampuan pengelolaan Kelas Guru PAI
™ Skor Item Untuk Butir Soal No:
' No | Nama = —— Jumlah

- Nl |lwiel=~]®w || S

I A 4] 2| 4| 3| 4] 4| 4| 3| 3] 4| 35
2 |B 41 3| 4| 3| 3| 3] 2| 3| 3| 4] 32
13 le 41 2| 4| 3| 2| 4| 3] 3| 2| 4] 3l
4 ID 4l 4] 3] 21 31 3] 3] 21 3 4] 31
5 |E 41 31 a4} 2| 3] 4| 3| 3| 3| 4| 33
6 [F 4] 20 3] 4] 4] 3, 4] 2] 4| 4| 34
7 G 4] 3] 4] 4] 4| 4l 4| 3| 3| 4| 37
18 |H 41 3| 41 3| 3| 3| 4] 3] 4| 4| 35
19 11 4| 4| 2] 4] 4] 41 3| 4| 3| 4] 36
(10 [0 [ 4] 3] 4 a] 37 3] 4 31 2[ 4] 34
' Jumlah Total () . 338 |

Selanjutnya penulis mencari validitas dari masing-masing soal.

Berikut ini adalah cara perhitungan untuk item scal nomor satu. Langkah







